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ABSTRAK

WAHYUNI. 2015. Penerapan Strategi Pemecahan Masalah Wankat dan Oreovocz
daam Meningkatkan Hasil Belgar Ilmu Pengetahuan Sosid Pada Murid Kelas V
SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Nursalam dan Abdul Hamid Mattone.

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar 1lmu Pengetahuan Sosial melalui
Strategi Pemecahan Masalah Wankat dan Oreovocz pada murid kelas V. SDN 001
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini  dilakukan dalam dua siklus
yang mencakup empat kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah murid kelas V
SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar sebanyak 27 murid yang terdiri
atas 15 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. Teknik pengumpulan data adalah
observasi, tes (evaluasi), dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitain menunjukan adanya peningkatan hasil belgar ilmu
pengetahuan sosial pada murid kelas V. SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata hasil belgar 1PS pada siklus | 58,7
dan yang tuntas 12 murid atau 44,4%, dan skor rata-rata hasil belgjar IPS murid pada
siklus Il meningkat menjadi 88,9 dan yang tuntas sebanyak 25 murid atau 92,6%. Di
samping itu juga, data hasil observasi disetiap siklus menunjukan adanya perubahan
sikap murid kearah positif.

Dari hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa hasil belgjar ilmu pengetahuan
sosial pada murid kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar dapat
ditingkatkan melalui Strategi Pemecahan Masalah Wankat dan Oreovocz.

KataKunci : Hasil Belgjar Strategi Pemecahan Masalah Wankat dan Oreovocz
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal, kegiatan belgjar mengaar
berlangsung, tempat ilmu pengetahuan digjarkan dan dikembangkan kepada murid
sehingga sekolah biasa pula disebut sebaga lingkungan pendidikan. Dalam
pendidikan ada proses mendidik, mengajar, dan melatih yang dilakukan oleh seorang
guru, sehingga terjadi perubahan pada murid dari tidak tahu menjadi tahu, tidak
paham menjadi paham, dan tidak mengerti menjadi mengerti.

Daam Undang-undang nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 1
ayat (1) menyatakan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengagjar, membimbing, mengarahkan, melatih, menila dan

mengevaluas peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Berbicara tentang penggjaran bukan semata-mata memberikan informasi,
melainkan juga mengarahkan dan memberikan fasilitas belgar (directing and
facilitating the learning) agar proses pembelgaran lebih memadai. Pada awal proses
pembelgjaran guru harus mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki murid. seperti
motivasi belgjar, sosial ekonomis dan sebagainya.

Untuk mencapai tujuan pembelagjaran secara efektif dan efisien, guru Sekolah
Dasar menyelenggarakan tujuan pembelgjaran yang mengacu pada perkembangan

sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang



2
diperlukan untuk hidup dalam bermasyarakat serta mempersiapkan murid mengikuti
pendidikan yang berkelanjutan.

Menurut Wankat dan Oreovocz (Wena, 2009: 138) untuk meningkatkan
kreativitas murid dapat dilakukan dengan:
a. Mendorong murid untuk kreatif (tell student to be creative)
b. Mengagari murid beberapa strategi untuk menjadi kreatif (teach student
some creativity methods), dan
c. Menerima ide-ide kreatif yang dihasilkan murid (accept the result of

Creative exer Cises).

Strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgjar murid, utamanya belgjar IPS pada murid kelas V SDN
001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. Maka peneliti berinisiatif untuk
melakukan pembelgjaran dengan strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz

dapat meningkatkan hasil belgjar IPS murid.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada kelas V
terhadap pihak sekolah maupun guru mata pelgaran IPS kelas V' SDN 001
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, diperoleh kesmpulan bahwa proses
pembelgaran belum sepenuhnya melibatkan murid, keterlibatan guru hanya
menekankan pada strategi satu arah (ceramah) tanpa ada umpan balik antara guru dan
murid, sehingga murid tidak kreatif dan sulit memahami materi yang diberikan,

sehingga kondisi kelas tidak kondusif, pola mengajar mata pelgjaran IPS, guru hanya
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mengejar target kurikulum tanpa memperhatikan konsep yang digarkan, apakah

sudah dipahami oleh murid atau belum.

Hasil pembelgjaran IPS pada murid kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar, saat ini masih di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu di
bawah 65 dibandingkan dengan nilai yang diperoleh mata pelgaran lainnya. Sesuai
dengan data yang diperoleh peneliti pada saat diadakan evaluas nila murid pada
mata pelgaran IPS yaitu murid yang mendapatkan nilai 70 sebanyak 5 orang, nilai
60 sebanyak 5 orang, nilai 55 sebanyak 6 orang, nilai 50 sebanyak 10 orang, dan nilai
45 sebanyak 1 orang, dengan rata-rata kel as sebesar 56,48.

Berdasarakan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti bertukar pikiran
dengan guru agar dalam mengajarkan IPS sebaiknya mengadakan strategi pemecahan
masalah wankat dan oreovocz, dimana melalui strategi pemecahan masalah wankat
dan oreovocz, murid mempersentasikan gagasan, terlatih merefleksikan persepsinya,
mengargumentasikan dan mengkomunikasikan ke pihak lain sehingga guru pun
memahami  proses berpikir murid, dan guru dapat membimbing serta
mengintervensikan ide baru berupa konsep dan prinsip. Dengan demikian,
pembelgjaran berlangsung sesuai dengan kemampuan murid, sehingga interaksi
antara guru dan murid, serta murid dengan murid menjadi terkondisikan dan
terkendali.

Pengembangan pembelgjaran IPS dengan strategi pemecahan masalah wankat

dan oreovocz merupakan salah satu usaha meningkatkan kemampuan murid dalam
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memahami IPS. Mencermati hal di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Penerapan Strategi Pemecahan Masalah Wankat dan
Oreovocz dalam Meningkatkan Hasll Belajar [Imu Pengetahuan Sosial Pada

Murid Kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar”.

B. Masalah Penelitian
1. ldentifikas Masalah

Masadah utama dalam kegiatan pembelgaran IPS kelas V di SDN 001
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar adalah:

1) Guru masih dominan menggunakan metode ceramah.

2) Murid merasa bosan dan kurang tertarik untuk belgjar 1PS.

3) Murid segan untuk berkomunikasi tentang pembahasan yang sedang dibahas,

baik kepada guru maupun antar murid.

4) Hasil belgjar murid menjadi rendah.

2. Alternatif Pemecahan Masalah
Berdasarkan permasalahan, maka cara pemecahan masalah yang digunakan

dalam penelitian ini adalah menggunakan strategi pemecahan masalah wankat dan
Or E0VOCZ.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar [Imu
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Pengetahuan Sosial melalui strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz pada

murid kelasV SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar™.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belgar 1lmu Pengetahuan

Sosid melalui penerapan melalui strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz

padamurid kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada semua pihak, secara khusus manfaat penelitian ini adalah:

1

a

Manfaat Teoritis

Bagi akademis/ lembaga, melalui penelitian ini diharapkan guru memperoleh
pengetahuan tentang pendekatan kontekstual sebagai salah satu bentuk inovasi
pembel gjaran sehingga dapat dijadikan acuan didalam praktek pembel gjaran.
Bagi peneliti, melaui penelitian ini diharapkan peneliti  memperoleh
pengalanan dan pengetahua tentang proses pembelgaran dengan
menggunakan strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz

Manfaat Praktis

a Bagi guru SD, adalah hasil penelitian ini diharapkan mendapat

pengalaman secara langsung, khususnya guru yang mengajarkan IPS
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dalam rangka meningkatkan pemahaman dan hasil belgjar murid pada
pembelgaran IPS .

. Bagi murid, sangat bermanfaat untuk memberikan pengalaman langsung
dalam pembelgjaran.

Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas proses pembelgaran IPS di
SDN 001 Tinambung K abupaten Polewali Mandar.

. Bagi pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi
peniliti lain dalam menerapkan strategi pemecahan masalah wankat dan

oreovocz dalam pembelgjaran IPS.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESISTINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial di SD
a. Pengertian [Imu Pengetahuan Sosial

[Imu pengetahuan sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial, seperti sosiologi, sgjarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.
[Imu pengtahuan sosial merupakan bagian dari keterpaduan yang tinggi. [Imu
pengetahuan juga membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya.
Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian
dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada terjadi di
lingkungan sekitar.

Nasution (Y aba, 2006: 4) mengemukakan bahwa: “IPS adalah suatu program
pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan, yang pada pokoknya mempersoalkan
manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun dalam lingkungan sosialnya yang
bahannya diambil dari berbagai ilmu-ilmu sosial seperti geografi, sejarah, ekonomi,

antropologi, sosiologi, politik , dan psikologi sosial”.

Nu’man Sumantri dan kawan-kawan (Yaba, 2006: 4) merumuskan bahwa
“IPS sebagai bahan pelajaran ilmu-ilmu sosia yang disederhanakan untuk tujuan

pendidikan di tingkat SD, SLTP dan SLTA”.
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Moeljono Cokrodikardjo dalam (www.massofa.wordpress.com, 9 Desember
2010: 1) mengemukakan bahwa IPS adalah perwujudan dari suatu pendekatan
interdispliner dari ilmu sosial.IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu
soaid yakni sosiologi, antropologi budaya, psikologi, sejarah, geografi, ekonomi,
ilmu politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan untuk tujuan instruksional
dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelgjari.

Nu’man Soemantri dalam (www.massofa.wordpress.com, 9 Desember 2010:
1) menyatakan bahwa IPS merupakan pelgaran ilmu-ilmu sosia yang
disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan
mengandung arti: 1) menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya
dipelgari di unilVersitas menjadi pelajaran yang sesuai dengan kematangan berfikir
murid sekolah dasar dan lanjutan, b) mempertautkan dan memadukan bahan aneka
cabang ilmu-ilmu sosial dan kehidupan masyarakat sehingga menjadi pelajaran yang
mudah dicerna.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPS adalah
ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang ilmu sosia
dan ilmu lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip - prinsip pendidikan dan
didaktik untuk dijadikan program penggjaran pada tingkat persekolahan.Dalam
konteks ke SD IPS adalah ilmu pengetahuan yang memadukan sgjumlah konsep
pilihan sesuai tingkat perkembangan anak usia SD dari cabang ilmu sosial dan ilmu
lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip — prinsip pendidikan dan

didaktik untuk dijadikan program pengajaran padatingkat Sekolah Dasar.



b. Hakikat IImu Pengetahuan Sosial

Hakikat dari IPS terutama jika disorot dari murid adalah sebagai pengetahuan
yang akan membina para generasi muda belgjar ke arah positif yakni mengadakan
perubahan-perubahan sesuai dengan kondisi yang diinginkan oleh dunia modern atau
sesuai daya kreas pembangunan serta prinsip-prinsip dasar dan sistem nilai yang
dianut masyarakat serta membina kehidupan masa depan masyarakat yang cemerlang
dan lebih baik untuk kelak diwariskan kepada turunanya secara lebih baik. IPS
sebagal panduan dari sggumlah subjek (ilmu) yang isinya menekankan pembentukan
warga Negara yang baik darlPSda menekankan isi dan disiplin subjek tersebut.

[Imu pengetahuan sosial adalah mata pelgaran yang mempelgari kehidupan
sosial yang didasrkan pada bahan kajian Geografi, Ekonomi, Sosiologi, Antropologi,
Tata Negara dan Sejarah.Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial erat kaitannya dengan
ilmu Sosia, yaitu ilmu pengetahuan yang membahas hubungan manusia dalam
konteks sosialnya dengan masyarakat dan tingkah laku masyarakat.Berdasarkan
tingkat jenjang sekolahnya, jumlah keilmuan yang dilibatkan di dalam IPS berbeda-
beda.Di tingkat Sekolah Dasar, bidangnya terutama terdiri dari Geografi dan Sejarah,
di tingkat Sekolah Lanjut terdiri dari Geografi, Sejarah dan Antropol ogi.Sedangkan di
Perguruan Tinggi hampir seluruh bidang keilmuan Ilmu Sosia dilibatkan pada
kerangkakerja IPS.

c. Ruang Lingkup IImu Pengetahuan Sosial
Dalam kurikulum IPS, dikatakan sebagai berikut: IPS adalah bidang studi

yang merupakan penduan dan sgfumlah mata pelgjaran social. Bidang pengaaran IPS



10
terutama akan berperan dalam pembinaan kecerdasan keterampilan, pengetahuan,
rasa tanggung jawab, dan demokrasi. Pokok-pokok persoalan yang dijadikan bahan
pembahasan difokuskan pada masalh kemasyarakatan Indonesia yang aktual, IPS
mengemban dua fungsi utama yaitu: membina pengetahuan, kecerdasaan, dan
keterampilan yang bermanfaat bagi pengembangan dan kelanjutan pendidikan murid
dan membina sikap yang selaras dengan nilai-nilai Pancasiladan UUD 1945.

Secara mendasar, pembelgjaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia
yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS berkenaan dengan cara
menuasi memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi materi, budaya,
dan kejiwaanya; memanfaatkan sumber daya yang ada dipermukaan bumi; mengatur
kesgahteraan dan pemerintahanya maupun kebutuhan lainnya dalam rangka
mempertahankan kehidupan masyarakat manusia. Singkatnya, IPS mempelgari,
menelaah dan mengkagji sistem kehidupan manusia di permukaan bumi ini dalam
konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat. Dengan pertimbangan
bahwa manusia dalam konteks sosial demikian luas, penggjaran IPS pada jenjang
pendidikan harus dibatasi sesuai dengan kemampuan murid tiap jenjang, sehingga
ruang lingkup pengajaran IPS pada jenjang pendidikan dasar berbeda dengan jenjang
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pada jenjang pendidikan dasar, ruang
lingkup IPS dibatasi sampai pada gejala dan masalah sosiad yang dapat dijangkaku
pada geografi dan sgjarah.Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari
yang ada di lingkungan sekitar murid MI/SD. Pada jenjang pendidikan menengah,

ruang lingkup kajian diperluas.Begitu juga pada jenjang pendidikan tinggi; bobot dan
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keluasan materi dan  kaian semakin  dipertggam dengan  berbagai
pendekatan.Pendekatan interdisipliner atau multidispliner dan pendekatan sistem
menjadi pilihan yang tepat untuk diterapkan karena IPS pada jenjang pendidikan
tinggi menjadi sarana melatih daya pikir dan daya nalar mahamurid secara
berkesinambungan.Oleh karena itu, pengajaran IPS harus menggali materi-materi
yang bersumber pada masyarakat. Dengan kata lain, penggjaran IPS harus menggali
materi-materi yang bersumber pada masyarakat. Dengan kata lain, penggjaran IPS
yang melupakan masyarakkat atau tidak berpijak pada kenyataan di dalam
masyarakat tidak akan mencapai tujuaanya.

d. Tujuan IImu Pengetahuan Sosial
Tujuan dari IPS di Sekolah Dasar adalah agar murid mampu
mengembangkan pengetahuan sikap dan keterampilan dasar yang berguna bagi
dirinya dalam kehidupan sehari-hari.Pengajaran sejarah bertujuan agar murid mampu
mengembangkan pemahaman tentang masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga
masa kini, sehingga murid memilki kebanggan sebagai bangsa Indonesia dan cinta
tanah air. Selain itu, mata pelgjaran IPS bertujuan agar murid memiliki kemampuan
sebagai berikut:
1) Mengena konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkunganya.
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan

sosidl.
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3) Memilki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosia dan
kemanusi aan.

4) Memilki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetis
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global.

Tujuan utama IPS adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi
setigp masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun
yang menimpa masyarakat. Dari rumusan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, malalui pemahaman terhadap nilai-nilai sgjarah dan
kebudayan masyarakat.

2) Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan
strategi yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat
digunakan untuk memecahkan masalah-maslah sosial.

3) Mampu menggunakan medel-model dan proses berpikir serta membuat
keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di
masyarakat.

4) Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah sosial, serta mampu
membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan

yang tepat.
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5) Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun
diri sendiri kemudian bertanggung jawab membangun masyarakat.

6) Meotivasi seseorang untuk bertindak berdasarkan moral.

7) Mempersigpkan murid  menjadi warga Negara yang bak dalam
kehidupannya dan mengembangkan kemampuan murid dalam mengambil
keputusan pada setiap persoaan yang dihadapinya.

8) Menekankan perasaan, emosi, dan dergjat penerimaan atau penolakan

murid terhadap materi pembelgjaran IPS yang diberikan.

Menurut kurikulum 2004 dalam (www.generasi.co.cc, 9 Desember 2010: 2),
ilmu pengetahuan socia bertujuan untuk:
1) Mengagarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sgarah
dan kewarganegaraan, pedagogis dan psikologis.
2) Mengembangkan komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nila sosial dan
kemanusi aan.
3) Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan kompetenss dalam
masyarakat maemuk, baik secara nasional maupun global.
e. Manfaat IImu Pengetahuan Sosial
Manfaat yang didapat setelah mempelgari IPS (www.Pustaka.ut.ac.id. 20009:
263), antaralain sebagai berikut:
1) Pengalaman langsung apabila guru IPS memanfaatkan lingkungan alam

sekitar sebagal sumber belgjar.



2)

3)

4)
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Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun alternatif
pemecahan masalah sosial yang terjadi di masyarakat.
Kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat.
Kemampuan mengembangkan pengetahuan sebagai beka untuk
mel anjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi serta mempersiapkan

diri untuk terjun sebagai anggota masyarakat.

Manfaat pendidikan IPS tersebut sangat dibutuhkan untuk membekali murid

dengan berbagai kemampuan.Melihat kemampuan murid di tingkat SD masih sangat

terbatas.Untuk itu, perlunya pengoptimalan dan pemaksimalan pembelgaran IPS SD

agar dapat berpengaruh signifikan terhadap perkembangan murid .

f. Fungs IImu Pengetahuan Sosial

Menurut A.K. Ellis daam (www.wikiberitanet, 9 Desember 2010: 2),

menyatakan fungsi 1PS adalah:

1)

2)

3)

IPS memberikan temapat bagi murid untuk belajar dan mempraktekan
demokrasi. Dimana dalam pembelgaran IPS murid digarkan untuk
mengemukakan pendapat yang mereka miliki.

IPS dirancang untuk membantu murid menjelaskan “dunianya”. Dimana
murid diberikan kesempatan untuk menjabarkan kehidupan yang mereka
inginkan di masa lalu, sekarang, dan depan.

IPS adalah sarana untuk pengembangan diri murid secara positif.
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4) IPS membantu murid memperoleh pemahaman mendasar (fundamental
understanding) tentang sejarah, geografi, dan ilmu-ilmu sosial lainnya.

5) IPS meningkatkan kepekaan murid terhadap masalah-masalah sosial.
Misalnya peristriwa yang terjadi di lingkungan murid yang terjadi secara
nyata.

[Imu Pengetahuan Sosial juga membahas hubungan antara manusia dengan
lingkungannya.Lingkungan masyarakat dimana murid tumbuh dan berkembang
sebagal bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada
dan terjadi di lingkungan sekitarnya.Pada dasarnya, tujuan dari pendidikan IPS adalah
untuk mendidik dan member bekal kemampuan dasar kepada murid  untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya,
serta berbagai beka murid untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.

Berdasarkan pengetahuan dan tujuan dari pendidikan IPS, tampaknya
dibutuhkan suatu pola pembelgaran yang mampu menjembatani tercapainya tujuan
tersebut.Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih berbagai model, strategi
serta strategi pembelgaran terus ditingkatkan agar pembelgjaran IPS benar-benar
mampu mengkondisikan upaya pembekalan bagi murid untuk menjadi manusia dan
warga Negara yang baik.

2. Strategi Pemecahan M asalah Wankat dan Oreovocz

Dalam kehidupan manusia, pemecahan masalah merupakan aktivitas sehari-

hari karena kenyataannya setiap manusia tidak akan bebas dari masalah. Karenanya

manusia harus berani menghadapi masalah dan selalu berusaha untuk memecahkan
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masal ah yang dihadapi. Oleh karenaitu, belgjar memecahkan masalah perlu digjarkan
pada murid. Menurut Robert M. Gagne (Asia, 2010: 18): belgjar memecahkan
masal ah adalah belgjar yang paling tinggi tingkatannya dan kompleks sifatnya.

Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan
kombinas dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi
yang baru. Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan
menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasa melalui kegiatan-kegiatan belgjar
terdahulu, melainkan lebih dari itu, merupakan proses untuk mendapatkan
seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi. Menurut Wena (2008: 52) Apabila
seseorang telah mendapatkan suatu kombinasi perangkat aturan yang terbukti dapat
dioperasikan sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi maka ia tidak saja dapat
memecahkan suatu masalah, melainkan juda telah berhasil menemukan sesuatu yang
memungkinkan seseorang dapat meningkatkan kemandirian dalam berpikir.

Sebelum proses pembelgjarn dimulai, seorang guru hendaknya terlebih dahulu
merancang sebuah strategi untuk dijadikan pedoman dan acuan bertindak dalam
pelaksanaan pembelgaran. Penggunaan strategi dalam pembelgaran sangat
diperlukan karena mempermudah proses pembel gjaran sehingga dapat mencapai hasil
yang optimal. Tanap strategi yang jelas, proses pembelgjaran tidak akan terarah
sehingga tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal,
dengan kata lain pembelgjarn tidak dapat berlangsung secara efektif dan efesien.

Pemecahan masalah Wankat dan Oreovocz adalah salah satu strateg

pembelgjaran yang bersifat kretaif-produktif, dimana murid yang lebih aktif dalam
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proses belgjar. Strategi ini memancing kretivitas siswa dalam menyelesaikan suatu
permasal ahan yang dihadapi.

Menurut Wankat dan Oreovocz (Wena, 2009: 138) meningkatkan kretivitas
murid dapat dilakukan dengan:
a. Mendorong murid untuk kreatif
Dalam usaha mendorong agar murid menjadi keratif, dapat dilakukan dengan:
1) Mengembangkan beberapa pemecahan maslah yang kreatif untuk suatu
masal ah.
2) Memberikan beberapa cara dalam memecahkan masalah
3) Membuat daftar beberapa kemungkinan solusi untuk suatu masl ah.
b. Mengagjari murid untuk menjadi kreatif
Dalam mengajari murid untuk menjadi kreatif dapat dilakukan dengan:
1) Mengembangkan ide sebanyak-banyaknya.
2) Mengembangkan ide berdasarkan ide-ide orang lain.
3) Jangan memberi kritik pada saat pengembang ide
4) Mengevaluasi ide-ide yang telah ada
5) Menyimpulkan ide-ide kretaif yang dihasilkan.
c. Menerimaide-ide kretif yang dihasilkan murid.
Adapun langkah-langkah strategi pemecahan masalah Wankat dan Oreovocz
(Wena, 2008: 58) adalah sebagai berikut:

a. Membangkitkan motivasi dan membangun keyakinan diri manusia.
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b. Membimbing membuat daftar hal yang diketahui dan tidak dikatahui dalam suatu
permasal ahan.
c. Merangsang murid untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan membimbing
untuk menganalisis dimensi-dimensi permaslahan yang dihadapi.
d. Membimbing mengembangkan cara berpikir logis murid untuk menganalisis
masal ah.
e. Membimbing murid secara sistematis untuk memperkirakan jawaban yang
mungkin untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
f.  Membimbing murid untuk mengecek kembali jawaban yang dibuat.
g. Membimbing murid mengajukan pertanyaan:
1) Apayang telah saya pelgjari dalam pokok bahasan ini?
2) Bagaimanakah agar pemecahan masalah yang dilakukan bisa lebih efesien?
3) Jika pemecahan masalah yang dilakukan masih kurang benar, apa yang harus
saya lakukan?
4) Daam hal mendorong murid untuk melakukan umpan balik/refleksi dan
mengoreksi kembali kesalahan yang mungkin ada.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar
Belgjar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan
dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implicit

(tersembunyi).
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Menurut Mappasoro (2006: 2) bahwa:

Belgar adalah aktivitas mental (psikhis) yang terjadi karena adanya

interaksi  aktif antara individu dengan lingkungannya yang

menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tapi pada
aspek-aspek kognitif, psikomotor, dan afektif perubahan tersebut

dapat berupa sesuatu yang sama sekai  baru  atau

penyempurnaan/peningkatan dari hasil belgjar, yang telah diperoleh.

Sedangkan Menurut Slameto (2003:2) bahwa:

Belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

kesdluruhan sebagai hasil pengalaman individu sendiri dalam
interaksinya dengan lingkunganya.

Dari kedua pengertian belgjar diatas dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah
suatu proses yang membawa perubahan tingkah laku menjadi lebih baik sebagai
tanggapan terhadap respon yang mengakibatkan adanya interaksi antara individu
dengan individu dan individu dengan lingkungannya.

Jadi pengertian hasil belgar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh
murid dalam suatu pembel gjaran.

b. Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar

Manusia dalam usahanya selalu menginginkan sesuatu hal yang lebih baik
dari sebelumnya. Demikian pula dalam proses pembelgaran, tiap manusia
menginginkan hasil belgjar yang lebih baik. Konsekuensinya dari keinginan tersebut
terdiri dari dua hal yaitu berhasil atau tidak berhasil.

Menurut Arsyad (Zulkifli, 2011: 10) bahwa ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi hasil belgar yaitu @) faktor yang berasal dari diri sendiri (jasmani,
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psikologis), b) faktor yang berasal dari luar (sosia, adat, serta lingkungan fisik).
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal factor) yaitu :

a) Faktor jasmani baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,
misalnya penglihatan, pendengaran dan sebagainya.

b) Faktor psikologis, terdiri dari kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan,
minat, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri

c) Faktor kematangan fislk maupun psikis, seperti perkembangan otak,
disiplin dan lainnya.

2. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal factor) yaitu :

a) Faktor sosia yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat, faktor sosial juga sangat
mempengaruhi  hasil belgjar murid misalnya cara orang tua
mendidik,keadaan ekonomi dan begitupun lingkungan tempat tinggal
mereka.

b) Faktor adat istiadat yaitu adat kebiasaan, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian juga sangat berpengaruh dalam hasil belgjar murid.

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belgjar
murid.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belgjar adalah faktor internal dan faktor eksternal.
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4. Hubungan Antara Pembelajaran |PS dengan Strategi Pemecahan Masalah
Wankat dan Oreovocz

Setiap guru harus berupaya agar materi yang digjarkan dapat dikuasai oleh
murid sehingga hasil belgarnya dapat maksimal. Oleh karena itu, guru harus
memilih dan menggunakan strategi pembelgaran yang seharunsya relevan dengan
tuntutan materi pelgaran. Hal ini sesual pendapat Djamarah dan Zain (2002: 86)
bahwa:

Kegagalan penggaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan
strategi yang kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan
kondis anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan
strategi yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai
dengan tujuan pengajaran.

Salah satu strategi pembelgaran yang dinilai relevan dalam mengaarkan
materi pelgaran IPS adalah strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz.
Strategi ini menekankan pada penggunaan prinsip penggunaan permasalahan sebagai
titik awal untuk pengadaan pengetahuan baru. Pendekatan ini menempatkan guru
sebagal fasilitator, dan menitik beratkan pada keaktifan murid sehingga dapat
mengasah kemampuan murid memahami materi, menggunakan penalaran,
memecahkan masalah, mengemukakan gagasan dan mampu bekerjasama.
Pembel gjaran mengikutsertakan murid secara aktif, baik individu maupun kelompok
akan lebih bermakna, karena murid mempunya banyak pengalaman proses

pemecahan masalah dalam pelgaran IPS sehingga dapat meningkatkan kemampuan

belgjar dan hasil belgjar murid .
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Ward (Asia, 2010: 13) mengemukakan bahwa:

Strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz merupakan
salah satu model pembelgaran inovatif yang dapat memberikan
kondisi belgjar aktif kepada murid. Strategi pemecahan masalah
wankat dan oreovocz adalah suatu model pembelgaran yang
melibatkan murid untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahap-tahap strategi ilmiah sehingga murid dapat mempelgari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa strategi pemecahan masalah wankat dan
oreovocz mengedepankan kepada peningkatan keaktifan murid dalam belgar secara
ilmiah melalui kegiatan pemecahan masalah sesuai materi pelgaran. Diharapkan
melalui penergpan strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz dengan
mengedepankan keaktifan murid dalam proses pemecahan masalah dalam pelgjaran
IPS, dapat |ebih maksimal sehingga dapat meningkatkan hasil belgar murid .

Penerapan pembelgaran berbasis masalah dalam pembelgaran IPS harus
melalui tahapan, berupa: belgar dimula dengan suatu permasalahan, kemudian
memastikan permasalahan yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata murid,
mengorganisasikan pelgaran di seputar permasalahan bukan sekadar disiplin ilmu.
Selanjutnya, memberikan tanggung jawab kepada murid dalam mengalami secara
langsung proses belgjar mereka sendiri, menggunakan kelompok kecil, dan menuntut

murid mendemonstrasikan apa yang telah dipelgari dalam bentuk produk atau

kinerjadalam belgjar.
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B. Kerangka Pikir
Secara sederhana penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan
strategi pemecahan masalah Wankat dan Oreovocz untuk meningkatkan hasil belgjar
IPS pada murid kelas IV SD. Penerapan langkah-langkah strategi pemecahan
masalah Wankat dan Oreovocz disebabkan karena kurang hasil belgjar yang
diperolen murid pada mata pelgaran IPS yang disebabkan oleh kurang aktifnya
murid dalam proses pembel g aran dan kurang fasilitas yang disediakan oleh guru.

Adapun skema kerangka pikir diuraikan sebagal berikut :

SKEMA KERANGKA PIKIR

Hasil Belgjar Murid pada Mata
Pelgaran IPS sangat Rendah

Pembelgaran IPS pada
murid sekolah dasar

MURID

GURU |—»

Penerapan strategi
pemecahan masalah Wankat
dan Oreovocz

|

Hasil Belgjar IPS Murid Akan
Meningkat

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir



24

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis
tindakan adalah jika diterapkan langkah-langkah strategi pemecahan masalah Wankat
dan Oreovocz dalam pembelgjaran IPS pada murid kelas V. SDN 001 Tinambung

Kabupaten Polewali Mandar, maka hasil belgjar IPS dapat meningkat.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang diperolah dari murid berupa
data hasil observas aktifitas, hasil wawancara serta kegiatan guru atau peneliti
selama proses pembelgjaran. Menurut Moleong (1998) (Kartiah, 2011: 24) Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
secara holistik, dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa
pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai strategi
alamiah, dimana data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan

angka-angka.

2. JenisPendlitian
Jenis Pendlitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom
action research) yang bersifat deskriptif dan bertujuan untuk mengungkapkan hasil

penelitian sesuai dengan fakta dan data yang diperoleh di lapangan.
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B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar. Dengan jumlah murid sebanyak 27 orang yang terdiri dari 15 orang
murid laki-laki dan 12 orang murid perempuan, dengan sasaran utama meningkatkan
hasil belgjar murid melalui strategi pemecahan masalah Wankat dan Oreovocz
C. Fokus Penelitian

Pada proses pembelgjaran, difokuskan kepada penerapan strategi pemecahan
masalah Wankat dan Oreovocz pada mata pelgaran IPS kelas V. SDN 001
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini di fokuskan pada murid
adalah peningkatan hasil belgar setelah diterapkan strategi pemecahan masaah
Wankat dan Oreovocz dan pada guru yaitu proses pembelgjaran dalam menerapkan
strategi pemecahan masalah Wankat dan Oreovocz.
D. Desain pendlitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melibatkan kegiatan
yang berulang yaitu: Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan Refleksi, sebagaimana
telah digambarkan di bawah ini:

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua siklus
kegiatan, dengan perincian sebagai berikut:

1. Siklus| dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan

2. Siklusll dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan.
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Adapun gambaran siklus menurut Arikunto (2006: 17) sebagai berikut:

Perencanaan ﬂ

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

g Pengamatan <,‘—_,_l
Perencanaan ﬂ

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

ﬁl Pengamatan <:——|__l
N

Gambar 3.1 SkemaModel PTK

1. Gambaran Siklusl
Siklus ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dengan tahap perincian
sebagai berikut:
a. Perencanaan
1) Menelaah kurikulum
2) Menyiapkan tugas yang akan dikerjakan oleh murid
3) Membuat format observasi untuk mengamati pembelgjaran di kelas ketika

pel aksanaan tindakan sedang berlangsung
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b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tingkatan ini adal ah:
1) Melaksanakan skenario pembelgjaran yang telah direncanakan.
2) Mengoreks hasil pekerjaan murid disertai dengan komentar, pujian dan
sebagainya
3) Membimbing murid yang mengalami hambatan/kesulitan belajar
c. Observas dan Evaluas
1) Selama proses pembelgjaran, akan diadakan pengamatan tentang:
a) Sikap murid dalam mengikuti pelgaran
b) Banyaknya murid yang perlu bimbingan
¢) Kemampuan menjawab pertanyaan yang diberikan
d) Keaktifan murid dalam mengerjakan tugas
2) Hasil tindakan dievaluasi dengan tes evaluasi pada pertemuan terakhir
atau kedua.
d. Refleksi
Dari hasil observas dan hasil evaluasi akan dianalisis untuk melihat sampai
sejauh mana faktor —faktor yang diselidiki telah tercapai. Hal-hal yang masih belum

berhasi| ditindak lanjuti pada siklus Il dan hal-hal yang sudah baik dipertahankan.

2. Gambaran SikluslI
Siklus kedua merupakan siklus terakhir pada penelitian ini. Dengan demikian

diharapkan dapat meningkat. Siklus Il dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pada
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siklus ini hal-hal yang masih kurang dilakukan pernaikan berdasarkan pengalaman
dari siklus|.

a. Tahap Perencanaan
1) Direncanakan bentuk tindakan akhir sebagai perbaikan dari kekurangan
sebelumnya.
2) Melaksanakan kegiatan tindakan yang telah direncanakan..
3) Diadakan observasi dan evaluasi.
4) Datahasil pengamatan dan data hasil belgjar dianalisis.
5) Mengadakan refleksi akhir dari tindakan yang dilakukan.
b. Tahap Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 11 ini hampir sama dengan apa yang
dilakukan pada siklus|, yaitu:
1) Melaksanakan skenario pembelgaran yang telah direncanakan.
2) Mengoreksi hasil pekerjaan murid disertai dengan komentari, pujian dan
sebagainya
3) Membimbing murid yang mengalami hambatan/kesulitan belgjar
c. Tahap Observas

Pada tahap ini dilaksanakan proses observas terhadap pelaksanaan tindakan
dengan menggunakan lembar observas yang telah dibuat dan observas terhadap
murid yang difokuskan terhadap kreativitas berfikir murid sedlama proses

pembelgaran IPS yang terjadi dikelas.
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d. Refleks
Data hasil observas dalam siklus ini dikgi dan dianalisis untuk menentukan

keberhasilan dan kegagal an tujuan akhir dari penelitian tindakan ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah murid dan guru. Jenis data yang
diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif yaitu diambil dari:
1. Hasil observasi

Observas adalah dat penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkah laku
individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati secara langsung.
Dalam penilaian ini, observasi kegiatan guru dan murid dilaksanakan pada saat
pembelgjaran berlangsung dengan jenis andisis data kualitatif. Instrumen yang
digunakan yaitu berupa lembar observas kegiatan guru dan murid selama proses
pembel g aran.
2. Tes

Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan yang diberikan kepada murid
dengan tujuan untuk mendapatkan hasil belgjar yang telah dicapai oleh murid setelah
proses pembelgaran berlangsung. Dalam penelitian ini tes diberikan dan
dilaksanakan pada tiap akhir siklus, yaitu siklus | dan Siklus Il dengan menggunakan
tes subjektif, dengan menggunakan jenis data kuantitatif yang bersifat statistik

deskriptif. Adapun instrumen yang digunakan berupalembar kerjates akhir siklus.
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Cara pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data tentang kondis pembelgaran selama tindakan penelitian diambil dengan
menggunakan lembar observasi.
b. Datatentang hasil belgjar diambil dari nila tes hasil belgar IPS murid.
c. Data tentang kehadiran murid keaktifan/kesungguhan murid mengikuti kegiatan
belajar mengajar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk merekam kegadian yang tidak terdapat dalam
format pengamatan dan dianggap penting. Dokumentasi ini dapat berupa foto, atau
dokumen lain yang juga dtperlukan untuk mencatat kejadian-kejadian istimewa yang
terjadi selama pel aksanaan tindakan.

F. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.
Dari data observasi dan catatan harian serta tanggapan akan dianalisis secara
kuantitatif. Sedangkan data mengenai hasil belgjar murid dianalisis secara kuantitatif
dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu dengan skor rata-rata (mean), nila
maksimum dan nilai minimum yang dicapai pada setiap siklus. Adapun rumus yang
digunakan dalam menentukan nilai yang diperoleh murid yaitu:

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%
Skor total
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G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu kriteria ketuntasan minimum
(KKM) belgjar murid sesuai yang ditetapkan oleh sekolah yaitu murid dikategorikan
tuntas jika hasil belgar yang diperoleh murid dari tes yang diberikan mencapai
rentang skor 70 — 100 dan ketuntasan secara klasikal telah mencapa 85%.

Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan keberhasilan murid,
didasarkan pada skala lima. Adapun standar umum yang digunakan dalam skala lima
berdasarkan ketentuan Depdiknas (2003) yaitu:

1. Skor hasil belgjar 0-39, dikategorikan sangat rendah.
2. Skor hasil belgjar 40-54, dikategorikan rendah.

3. Skor hasil belgjar 55-69, dikategorikan sedang.

4. Skor hasil belgjar 70-84, dikategorikan tinggi.

5. Skor hasil belgjar 85-100, dikategorikan sangat tinggi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing siklus
terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)
observas (pengamatan), dan (4) refleks tindakan.
1. Siklus1
a. Perencanaan

Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti yang dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing. Adapun Materi pembelgaran yang dilaksanakan pada
tindakan siklus | adalah Proklamas Kemerdekaan Republik Indonesia. Dengan
standar kompetensi adalah memahami Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia.
Dengan kompetensi dasar adalah Mengenal peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi
kemerdekaan RI dan tokoh-tokoh dalam peristiwa proklamasi kemerdekaan RI.
Indikatornya adalah Menjelaskan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan

RI dan menyebutkan tokoh-tokoh dalam peristiwa proklamasi kemerdekaan.

b. Implementas Tindakan Siklus|
Pada tahap tindakan dalam siklus | dilaksanakan selama 4 kali pertemuan

yaitu tanggal 17 dan 18 Maret, serta 24 dan 25 Maret 2015 yang diimplementasikan
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berdasarkan RPP yang telah disusun.

Berdasarkan RPP tersebut implementasi tindakan pada semua pertemuan

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

1) Pertemuan pertama (Selasa, 17 Maret 2015)

Pertemuan pertama dilaksanakan 17 Maret 2015, indikator yang diharapkan
dicapai pada pertemuan ini adalah menjelaskan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi
kemerdekaan RI dan menyebutkan tokoh-tokoh dalam peristiwa proklamasi
kemerdekaan.

Pada kegiatan inti pembelgjaran peneliti mengacu pada prosedur pelaksanaan
strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz. Menurut Robert M. Gagne (Asia,
2010: 18): belgar memecahkan masalah adalah belgjar yang paling tinggi
tingkatannya dan bersifat kompleks. Langkah-langkah pada kegiatan inti ini yang
menjadi acuan dalam tindakan pembelgjaran strategi pemecahan masalah wankat dan
oreovocz (dalam Wena, 2008: 58). Pertama-tama guru memberi salam kemudian
mengabsen murid. Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab
pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan
dipelgari. Misakan tentang peristiwa-peristiwa apa sga yang terjadi ketika
menjelang proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi pelgaran tentang
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Pada kegiatan inti, Guru membimbing

murid untuk membentuk kelompok secara heterogen. Guru menyajikan
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materi/menyampaikan materi pelgaran tentang Proklamasi Kemerdekaan Republik
Indonesia, menjelaskan tentang perjuangan para tokoh-tokoh peuang untuk
memproklamasikan kemerdekaan Republik Indonesia serta menjelaskan peristiwa-
peristiwa apa sgja yang terjadi pada waktu itu. Guru membagikan tugas kepada
masing-masing kelompok untuk mendiskusikan bersama kelompok tentang materi
dan guru mengamati jalannya diskusi. Dalam setiap kelompok murid yang sudah
mengusal materi pelgjaran diminta untuk menjelaskan pada anggota kelompoknya
sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti dan memahami. Guru
memeriksa hasil kegiatan kelompok. Setiap kelompok membacakan hasil diskusinya
di depan kelas kelompok lain memberikan tanggapan atas jawaban kelompok
tersebut. Guru memberikan kuis kepada setigp murid dalam kelompok. Pada saat
menjawab kuis teman kelompok tidak boleh saling membantu. Guru memberikan
penghargaan kepada kelompok yang memiliki poin tertinggi.

Guru memberikan pekerjaan rumah, memberikan pesan-pesan moral,
kemudian guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan kedua (Rabu, 18 Maret 2015)

Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 18 Maret 2015, indikator yang
diharapkan dicapa pada pertemuan ini adalah menjelaskan peristiwa-peristiwa sekitar
proklamas kemerdekaan RI dan menyebutkan tokoh-tokoh dalam peristiwa
proklamas kemerdekaan.

Pada kegiatan inti pembelgaran peneliti mengacu pada prosedur pelaksanaan

strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz. Menurut Robert M. Gagne (Asia,
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2010: 18): belgar memecahkan masalah adalah belgjar yang paling tinggi
tingkatannya dan bersifat kompleks. Langkah-langkah pada kegiatan inti ini yang
menjadi acuan dalam tindakan pembelgjaran strategi pemecahan masalah wankat dan
oreovocz (dalam Wena, 2008: 58). Pertamatama guru memberi salam kemudian
mengabsen murid. Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab
pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan
dipelgari. Misakan tentang peristiwa-peristiwva apa sga yang terjadi ketika
menjelang proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi pelgaran tentang
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Pada kegiatan inti, Guru membimbing
murid untuk membentuk kelompok secara heterogen. Guru menyajikan
materi/menyampaikan materi pelgaran tentang Proklamasi Kemerdekaan Republik
Indonesia, menjelaskan tentang perjuangan para tokoh-tokoh peuang untuk
memproklamasikan kemerdekaan Republik Indonesia serta menjelaskan peristiwa-
peristiwa apa sgja yang terjadi pada waktu itu. Guru membagikan tugas kepada
masing-masing kelompok untuk mendiskusikan bersama kelompok tentang materi
dan guru mengamati jalanya diskusi. Dalam anggota kel ompoknya murid yang sudah
mengusal materi pelgjaran diminta untuk menjelaskan pada anggota kelompoknya
sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti dan memahami. Guru
memeriksa hasil kegiatan kelompok. Setiap kelompok membacakan hasil diskusinya
di depan kelas kelompok lain memberikan tanggapan atas jawaban kelompok

tersebut. Guru memberikan kuis kepada pada setiap murid dalam kelompok. Pada
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saat menjawab kuis teman kelompok tidak boleh saling membantu. Guru memberikan
penghargaan kepada kelompok yang memiliki poin tertinggi.

Guru memberikan pekerjaan rumah, dan memberikan pesan-pesan moral,
kemudian guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam.

3) Pertemuan ketiga (Selasa, 24 Maret 2015)

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2015, indikator yang
diharapkan dicapa pada pertemuan ini adalah menjelaskan peristiwa-peristiwa sekitar
proklamas kemerdekaan RI dan menyebutkan tokoh-tokoh dalam peristiwa
proklamas kemerdekaan.

Pada kegiatan inti pembelgjaran peneliti mengacu pada prosedur pelaksanaan
strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz. Menurut Robert M. Gagne (Asia,
2010: 18): belgar memecahkan masalah adalah belgar yang paling tinggi
tingkatannya dan bersifat kompleks. Langkah-langkah pada kegiatan inti ini yang
menjadi acuan dalam tindakan pembelgjaran strategi pemecahan masalah wankat dan
oreovocz (dalam Wena, 2008: 58). Pertama-tama guru memberi salam kemudian
mengabsen murid. Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab
pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan
dipelgari. Misakan tentang peristiwa-peristiwva apa sga yang terjadi ketika
menjelang proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi pelgaran tentang
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Pada kegiatan inti, Guru membimbing

murid untuk membentuk kelompok secara heterogen. Guru menyajikan
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materi/menyampaikan materi pelgaran tentang Proklamasi Kemerdekaan Republik
Indonesia, menjelaskan tentang perjuangan para tokoh-tokoh peuang untuk
memproklamasikan kemerdekaan Republik Indonesia serta menjelaskan peristiwa-
peristiwa apa sgja yang terjadi pada waktu itu. Guru membagikan tugas kepada
masing-masing kelompok untuk mendiskusikan bersama kelompok tentang materi
dan guru mengamati jalanya diskusi. Dalam anggota kel ompoknya murid yang sudah
mengusal materi pelgjaran diminta untuk menjelaskan pada anggota kelompoknya
sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti dan memahami. Guru
memeriksa hasil kegiatan kelompok. Setiap kelompok membacakan hasil diskusinya
di depan kelas kelompok lain memberikan tanggapan atas jawaban kelompok
tersebut. Guru memberikan kuis kepada pada setiap murid dalam kelompok. Pada
saat menjawab kuis teman kelompok tidak boleh saling membantu. Guru memberikan
penghargaan kepada kelompok yang memiliki poin tertinggi.

Guru memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup pelgaran
dengan mengucapkan salam.

4) Pertemuan keempat (Rabu, 25 Maret 2015)

Pertama-tama guru membuka pembelgaran dengan mengucapkan salam,
kemudian mengecek kesigpan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat
tulis-menulis.

Setelah murid siap, guru membagikan tes siklus | yang harus dikerjakan oleh
setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, waktu

yang diberikan sampai bel pergantian pelgjaran berbunyi.



39
Kegiatan evaluas siklus | ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid
mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelgaran dengan mengucapkan
salam.
c. Observas dan Evaluasi
Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh penerapan strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz pada murid kelas V

SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.

Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya data yang

diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Observasi Murid KelasV SDN 001 Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar Selama Pelaksanaan Tindakan pada siklus|

No Komponen yang SIKLUSI
Diamati I [ [l %
1 g;‘l”se?’nage,g a:-' Zrd;]pada 2% | 25 | 27 | 963
2 Murid yang
memperhatikan materi 20 22 22 78,9
yang digjarkan
3 Murid yang melakukan
kegiatan lain pada saat 14 13 13 49,2
pembelgjaran
4 Murid yang keluar
masuk pada saat proses 10 8 8 32,2
pembelgjaran
5 murid yang mengajukan
tanggapan / komentar
kepada kelompok lain
saat mempersentasekan

13 13 14 49,2
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Komponen yang SIKLUSI
Diamati I [ [l %
hasil kerjasama mereka

No

6 Murid yang bertanya

pada saat proses 6 6 6 22,2
pembelgjaran

7 | Murid yang meminta
bimbingan guru saat 24 23 18 80,4

pembentukan kelompok

8 Murid yang mengajukan
diri mengerjakan soal di 8 7 8 28,5
papan tulis

9 Murid yang bekerjasama
dan berpartisipasi dalam 15 20 22 70,4
kelompok

Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh gambaran mengenai aktivitas
belgjar murid pada siklus I, dari 27 murid kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar yang di observas terkait aspek-aspek aktivitas belgar, hasilnya
dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Murid yang hadir pada saat
pembelgjaran sebesar 96,3%; Murid yang memperhatikan materi yang digjarkan
sebesar 78,9%; Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelgaran sebesar
49,2%; Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelgaran sebesar 32,2%;
murid yang mengajukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka sebesar 49,2%; Murid yang bertanya pada
saat proses pembelgaran sebesar 22,2%; Murid yang meminta bimbingan guru saat

pembentukan kelompok sebesar 80,4%; Murid yang mengaukan diri mengerjakan
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soal di papan tulis sebesar 28,5%; dan Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi
dalam kelompok sebesar 70,4%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid kelas V SDN 001
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, peneliti memperoleh dan mengumpulkan
data melalui instrumen tes siklus I. Dari hasil tes Siklus | dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabd 4.2 Statistik hasil belajar | PS pada murid kelasV SDN 001 Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar siklus|

Statistik Nilai Statistik
Subjek 27
Nilai ideal 100
Nilai rendah 30
Nilai tinggi 80
Nilal rata-rata 58,7

Dari tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar IPS murid kelas V
SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar pada siklus | dilakukan dengan
menggunakan strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz maka diperoleh
nilai yang menunjukkan pada siklus | dengan jumlah murid 27 orang mempunyai
perolehan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 35, dan nilai rata-rata pada siklus |

adalah 58,7.



42

Apabila skor hasil belgjar murid dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka

diperoleh distribusi frekuensi nilai murid kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar seperti yang terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Distribusi frekuens hasil belajar murid kelasV SDN 001 Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar siklus|

No Skor Kategori Frekuensi Per sentase %

1 0-39 Sangat rendah 2 74

2 40-54 Rendah 8 29,6

3 55 - 69 Sedang 5 18,5

4 70-84 Tinggi 12 444

5 85-100 Sangat tinggi - 0
Jumlah 27 100

Sumber : Hasil Olahan Data (2014)

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belgar IPS
murid kelas V. SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar setelah
diadakan siklus I, diperoleh skor nilai 0-39 sebanyak 2 murid (7,4%), 40-54
sebanyak 8 murid (29,6%), 55-69 sebanyak 5 murid (18,5%), 70-84 sebanyak 12

murid (44,4%).

Apabila hasil belgar murid pada siklus | dianalisis, maka persentase

ketuntasan belgjar murid pada siklus | dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.4 Deskripsi ketuntasan belajar murid kelasVV SDN 001 Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar siklus|

Skor Kategori Frekuens | Persentase (%)
0 - 69 | Tidak Tuntas 15 55,6
70- 100 Tuntas 12 444
Jumlah 27 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belgjar IPS murid
kelas V. SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar pada siklus |
persentase ketuntasan murid sebesar 12 murid atau 44,4% dari 27 murid dan 15

murid atau 55,6% dari 27 murid berada pada kategori tidak tuntas.

Gambar 4.1 diagram batang siklus|

A
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a. Refleksi

Dari hasil observasi pada siklus | nampak adanya beberapa kekurangan-
kekurangan yang perlu diperbaiki. Kekurangan-kekurangan tersebut antara lain
murid masih banyak yang berani dalam menjawab pertanyaan dari guru maupun

teman-temannya, dan lain-lain dalam mengikuti proses pembelajaran IPS.
Aktivitas murid pada saat pembelgjaran IPS dengan menggunakan strategi
pemecahan masalah wankat dan oreovocz dalam pembelgaran IPS pada siklus |
terlihat belum maksimal. Dikarenakan murid masih kesulitan dalam menjawab
pertanyaan, kehadiran, dan lain-lain. Hal ini disebabkan murid belum terbiasa
dengan strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz dan menganggap
strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz sebagai hal yang baru. Oleh

karenaitu, dilanjutkan ke siklus I1.

2. SIKLUSII
Penerapan pembelgaran IPS pada siklus Il melalui penerapan strategi

pemecahan masalah wankat dan oreovocz adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus 11 sebagian
sama dengan kegiatan pada siklus |. Pembelgaran pada siklus |11 merupakan tindak
lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan yakni Rabu 1

April, Kamis 2 April, Selasa 7 April dan Rabu 8 April 2015.
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b. Implementas Tindakan Siklus|I

Tahap pelaksanaan pada siklus Il selama 4 kai pertemuan yang
diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat dilihat pada
lampiran.

Pelaksanaan tindakan 1l hampir sama dengan pelaksanaan tindakan | hanya
pada pelaksanaan tindakan 1l ini terdapat perbaikan yang masih diperlukan dari
tindakan |. Materi yang disampaikan pada pel aksanaan tindakan |1, yaitu Proklamasi
Kemerdekaan Republik Indonesia. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah

sebagai berikut :

1) Pertemuan Pertama (Rabu, 1 April 2015)

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 1 April 2015. Indikator yang
diharapkan dicapa pada pertemuan ini adalah menjelaskan peristiwa-peristiwa sekitar
proklamas kemerdekaan RI dan menyebutkan tokoh-tokoh dalam peristiwva
proklamas kemerdekaan.

Pada kegiatan inti pembelgjaran peneliti mengacu pada prosedur pelaksanaan
strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz yang menjadi acuan dalam
tindakan pembelgaran (dalam (Wena, 2008: 58). Pertama-tama guru memberi salam
kemudian mengabsen murid. Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani
menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang
akan dipelgari. Misakan tentang peristiwa-peristiwva apa sga yang terjadi ketika

Pada kegiatan inti pembelgaran peneliti mengacu pada prosedur pelaksanaan strategi
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pemecahan masalah wankat dan oreovocz. Menurut Robert M. Gagne (Asia, 2010:
18): belgar memecahkan masalah adalah belgjar yang paling tinggi tingkatannya dan
kompleks sifatnya. Langkah-langkah pada kegiatan inti ini yang menjadi acuan dalam
tindakan pembelgaran strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz (dalam
Wena, 2008: 58). Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid.
Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelgari. Misalkan tentang
peristiwa-peristiwa apa sgja yang terjadi ketika menjelang proklamasi kemerdekaan
Republik Indonesia. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran, kemudian guru
menjelaskan sedikit materi pelgaran tentang Proklamasi Kemerdekaan Republik
Indonesia. Pada kegiatan inti, Guru membimbing murid untuk membentuk kelompok
secara heterogen. Guru menyajikan materi/menyampaikan materi pelgjaran tentang
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, menjelaskan tentang perjuangan para
tokoh-tokoh peuang untuk memproklamasikan kemerdekaan Republik Indonesia
serta menjelaskan peristiwa-peristiva apa sgja yang terjadi pada waktu itu. Guru
membagikan tugas kepada masing-masing kelompok untuk mendiskusikan bersama
kelompok tentang materi dan guru mengamati jalanya diskusi. Dalam anggota
kelompoknya murid yang sudah mengusa materi pelgaran diminta untuk
menjelaskan pada anggota kelompoknya sampai semua anggota dalam kelompok itu
mengerti dan memahami. Guru memeriksa hasil kegiatan kelompok. Setiap kelompok
membacakan hasil diskusinya di depan kelas kelompok lain memberikan tanggapan

atas jawaban kelompok tersebut. Guru memberikan kuis kepada pada setiap murid
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dalam kelompok. Pada saat menjawab kuis teman kelompok tidak boleh saling
membantu. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki poin
tertinggi.

Guru memberikan pekerjaan rumah, memberikan pesan-pesan moral,

kemudian guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan kedua (Kamis, 2 April 2015)

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 2 April 2015. Indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah menjelaskan peristiwa-peristiwa sekitar
proklamas kemerdekaan RI dan menyebutkan tokoh-tokoh dalam peristiwva
proklamas kemerdekaan.

Pada umumnya langkah yang dilakukan sama dengan langkah pada pertemuan
pertama.

Pada kegiatan inti pembelgjaran peneliti mengacu pada prosedur pelaksanaan
strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz. Menurut Robert M. Gagne (Asia,
2010: 18): belgar memecahkan masalah adalah belgar yang paling tinggi
tingkatannya dan kompleks sifatnya. Langkah-langkah pada kegiatan inti ini yang
menjadi acuan dalam tindakan pembelgjaran strategi pemecahan masalah wankat dan
oreovocz (dalam Wena, 2008: 58). Pertama-tama guru memberi salam kemudian
mengabsen murid. Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab
pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan

dipelgari. Misakan tentang peristiwa-peristiwva apa sga yang terjadi ketika
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menjelang proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi pelgaran tentang
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Pada kegiatan inti, Guru membimbing
murid untuk membentuk kelompok secara heterogen. Guru menyajikan
materi/menyampaikan materi pelgaran tentang Proklamasi Kemerdekaan Republik
Indonesia, menjelaskan tentang perjuangan para tokoh-tokoh peuang untuk
memproklamasikan kemerdekaan Republik Indonesia serta menjelaskan peristiwa-
peristiwa apa sgja yang terjadi pada waktu itu. Guru membagikan tugas kepada
masing-masing kelompok untuk mendiskusikan bersama kelompok tentang materi
dan guru mengamati jalanya diskusi. Dalam anggota kel ompoknya murid yang sudah
mengusal materi pelgjaran diminta untuk menjelaskan pada anggota kelompoknya
sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti dan memahami. Guru
memeriksa hasil kegiatan kelompok. Setiap kelompok membacakan hasil diskusinya
di depan kelas kelompok lain memberikan tanggapan atas jawaban kelompok
tersebut. Guru memberikan kuis kepada pada setiap murid dalam kelompok. Pada
saat menjawab kuis teman kelompok tidak boleh saling membantu. Guru memberikan

penghargaan kepada kelompok yang memiliki poin tertinggi.

Guru memberikan pekerjaan rumah, dan memberikan pesan-pesan moral,
kemudian guru menutup pelg aran dengan mengucapkan salam.
3) Pertemuan ketiga (Selasa, 7 April 2015)

Pertemuan ketiga ini diawali dengan mengucapkan salam kemudian
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dilanjutkan dengan mengabsen murid. Kemudian guru menjelaskan tentang
proklamas kemerdekaan Republik Indonesia.

Indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini membahas tentang
menjelaskan  peristiwa-peristiwa sekitar proklamass kemerdekaan RI dan
menyebutkan tokoh-tokoh dalam peristiwa proklamasi kemerdekaan RI.

Pada kegiatan inti pembelgjaran peneliti mengacu pada prosedur pelaksanaan
strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz. Menurut Robert M. Gagne (Asia,
2010: 18): belgar memecahkan masalah adalah belgjar yang paling tinggi
tingkatannya dan kompleks sifatnya. Langkah-langkah pada kegiatan inti ini yang
menjadi acuan dalam tindakan pembelgjaran strategi pemecahan masalah wankat dan
oreovocz (dalam Wena, 2008: 58). Pertama-tama guru memberi salam kemudian
mengabsen murid. Setelah mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab
pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan
dipelgari. Misakan tentang peristiwa-peristiwva apa sga yang terjadi ketika
menjelang proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi pelgaran tentang
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Pada kegiatan inti, Guru membimbing
murid untuk membentuk kelompok secara heterogen. Guru menyajikan
materi/menyampaikan materi pelgaran tentang Proklamasi Kemerdekaan Republik
Indonesia, menjelaskan tentang perjuangan para tokoh-tokoh peuang untuk
memproklamasikan kemerdekaan Republik Indonesia serta menjelaskan peristiwa-

peristiwa apa sgja yang terjadi pada waktu itu. Guru membagikan tugas kepada
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masing-masing kelompok untuk mendiskusikan bersama kelompok tentang materi
dan guru mengamati jalanya diskusi. Dalam anggota kel ompoknya murid yang sudah
mengusal materi pelgjaran diminta untuk menjelaskan pada anggota kelompoknya
sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti dan memahami. Guru
memeriksa hasil kegiatan kelompok. Setiap kelompok membacakan hasil diskusinya
di depan kelas kelompok lain memberikan tanggapan atas jawaban kelompok
tersebut. Guru memberikan kuis kepada pada setiap murid dalam kelompok. Pada
saat menjawab kuis teman kelompok tidak boleh saling membantu. Guru memberikan
penghargaan kepada kelompok yang memiliki poin tertinggi.

Guru memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup pelgaran
dengan mengucapkan salam.

4) Pertemuan keempat (Rabu, 8 April 2015)

Pertama-tama guru membuka pembelgjaran dengan mengucapkan salam,
kemudian mengecek kesigpan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat
tulis menulisnya dan mengumpulkan alat tulisnya dimeja guru.

Setelah murid siap, guru membagikan tes siklus Il yang harus dikerjakan oleh
setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, waktu
yang diberikan sampai bel pergantian pelgjaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus Il ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid
mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelgaran dengan mengucapkan

salam.
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c. Observas dan Evaluasi
Berikut ini data dari hasil observasi siklus Il yang digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh penerapan strategi pemecahan masalah wankat dan
oreovocz pada murid kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
Berdasarkan hasil observas itulah peneliti menggambarkannya data yang diperoleh
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasll Observass Murid Kelas V. SDN 001 Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar Selama Pelaksanaan Tindakan pada siklus|1

No Komponen yang SIKLUSII
Diamati I [ [l %
1 g;”gefnage,g;' Zrd;] pada | o6 | 27 | 27 | o989
2 Murid yang
memperhatikan materi 25 25 25 92,6
yang digjarkan
3 | Murid yang melakukan
kegiatan lain pada saat 10 7 3 24,8
pembelgjaran
4 | Murid yang keluar
masuk pada saat proses 5 2 1 10
pembelgaran
5 | murid yang mengajukan
tanggapan / komentar
kepada kelompok lain 16 17 17 61,9
Saat mempersentasekan
hasil kerjasama mereka
6 Murid yang bertanya

pada saat proses 7 8 8 28,5
pembelgaran
7 Murid yang meminta

pembentukan kel ompok
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Komponen yang SIKLUSII
Diamati 1 [l %
8 | Muridyang
mengajukan diri
mengerjakan soal di
papan tulis
9 Murid yang
bekerjasama dan
berpartisipasi dalam
kelompok

No

9 8 9 32,2

25 26 26 95,2

Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh gambaran mengenai aktivitas
belajar murid pada siklus Il, dimana dari 27 murid kelas V SDN 001 Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar yang di observas terkait aspek-aspek aktivitas belgar,
hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Murid yang hadir
pada saat pembelgaran sebesar 98,9%; Murid yang memperhatikan materi yang
digiarkan sebesar 92,6%; Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat
pembelgaran sebesar 24,8%; Murid yang keluar masuk pada saat proses
pembelgjaran sebesar 10%; murid yang mengajukan tanggapan / komentar kepada
kelompok lain saat mempersentasekan hasil kerjasama mereka sebesar 61,9%; Murid
yang bertanya pada saat proses pembelgjaran sebesar 28,5%; Murid yang meminta
bimbingan guru saat pembentukan kelompok sebesar 37%; Murid yang mengajukan
diri mengerjakan soal di papan tulis sebesar 32,2%; dan Murid yang bekerjasama dan
berpartisipasi dalam kelompok sebesar 95,2%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid kelas V SDN 001

Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, peneliti memperoleh dan mengumpulkan
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data melalui instrumen tes siklus I1. Dari hasil tes Siklus Il dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabed 4.6 Statistik skor hasil belajar | PS pada murid kelasV SDN 001
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar siklus||

Statistik Nilai Statistik
Subjek 27
Nilai ideal 100
Nilal terendah 60
Nilai tinggi 100
Nilal ratarrata 88,9

Dari tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgar IPS kelas V
SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar pada siklus Il dilakukan
dengan menggunakan strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz maka
diperoleh nilai pada siklus Il dengan jumlah murid 27 orang mempunyai
perolehan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60 dan nilai rata-rata pada siklus

Il adalah 88,9 dan berada pada kategori tinggi.

Apabila hasil belgar murid kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar pada siklus Il ini dikelompokkan dalam 5 kategori, maka

diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti ditunjukkan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.7 Distribusi frekuens hasil belajar murid kelasV SDN 001 Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar siklusl|

No Skor Kategori Frekuensi Per sentase %

1 0-39 Sangat rendah - -

2 40-54 Rendah - -

3 55 - 69 Sedang 2 74

4 70-84 Tinggi 6 22,2

5 85-100 Sangat tinggi 20 74,1
Jumlah 27 100

Sumber : Hasil Olahan Data (2014)

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belgar IPS
murid kelas V. SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar setelah
diadakan siklus I, diperoleh skor nilai 55-69 sebanyak 2 murid (7,4%), 70-84

sebanyak 6 murid (22,2%), 85-100 sebanyak 20 murid (74,1%).

Apabila hasil belgjar IPS murid kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar pada siklus Il dianalisis, maka presentase ketuntasan belgjar

murid pada siklus Il dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.8 Deskripsi ketuntasan belajar murid kelasV SDN 001 Tinambung
Kabupaten Polewali Mandarsiklus||I

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0 -69 Tidak Tuntas 2 7,4
70- 100 Tuntas 25 92,6

Jumlah 27 100
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belgar IPS murid
kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar pada siklus I
persentase ketuntasan murid sebesar 25 murid atau 92,6% dari 27 murid dan 2

murid atau 7,4% dari 27 murid berada pada kategori tidak tuntas.

Gambar 4.2 diagram batang siklus||
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d. Refleksi

Berdasarkan data tes hasil belgjar IPS murid kelasV SDN 001 Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar pada siklus Il diperoleh ketuntasan belgar yang
dicapal untuk penilaian sebesar 92,6%. Dalam proses pembelgjaran pada siklus 1
aktivitas murid semakin optimal, hal ini dapat dilihat sudah banyak murid yang

berani menjawab pertanyaan dari guru dan lain-lain. Selain itu, dalam kegiatan
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belagjar mengagjar murid sudah mulai menyesuaikan diri dengan strategi
pemecahan masalah wankat dan oreovocz dalam pembelgjaran IPS. Dalam
pembel gjaran suasana kelas terlihat tertib, interaksi tidak hanya terjadi pada guru
dan murid sgja, namun interaksi antara murid yang satu dengan murid yang lain

jugaterlihat, guru tidak lagi mendominasi dalam kegiatan proses pembelgjaran.

B. Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas mengenal hasil-hasil penelitian secara umum
berupa hasil andlisis kudlitatif dan hasil analisis secara kuantitatif. Berdasarkan
indikator yang telah diterapkan yaitu indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas
ini untuk mengukur aktivitas murid dan hasil belgar murid melalui hasil tes pada
setigp akhir siklus dalam strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz
mengalami peningkatan yang nyata sehingga dapat dikategorikan baik. Dengan hasil
belajar murid mencapai minimal 70 ke atas dan secara klasikal ketuntasan belgjar

murid mencapai minimal 85%. Dengan nilai KKM 70.

Kurangnya pengertian murid terhadap materi tentang perjuangan melawan
penjgiah dan pergerakan nasional Indonesia disebabkan oleh murid dalam
mempelgjari materi dengan cara menerima informasi kemudian menghafal. Oleh
karena itu apa yang dipelgjari cepat dilupakan. Hal ini sesuai dengan apa yang
dinyatakan oleh Muchtar (2008:2) menemukan IPS Lebih menekankan aspek
pengetahuan, berpusat pada guru, mengarahkan bahan berupa informasi yang tidak

mengembangkan berpikir nilai serta hanya membentuk budaya menghafal dan bukan
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berpikir kritis. Sedangkan menurut Sumaatmadja (2008:2) mengemukakan bahwa
guru IPS itu sendiri wajib berusaha secara optimum merebut minat siswa karena

minat merupakan modal utama untuk keberhasilan Pembelgaran IPS.

Pada dasarnya penerapan pembelgaran ini dapat meningkatkan hasil belgar
murid. Peningkatan yang dimaksud adalah adanya kemauan murid untuk belgar,
dimana murid tidak tinggal diam ketika diberikan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan yang digjukan. Selain itu, adanya perubahan pada kebiasaan murid

dimana mereka malu pada saat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.

Seperti yang di ungkapkan oleh Suyati (2013) dengan judul Penerapan
pemecahan masalah wankat dan oreovocz untuk Meningkatkan Hasil Belgjar IPS
pada Siswa Kelas Il SDN Tugu Il Kota Depok dengan hasil penelitian yang
diperoleh yaitu pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belgar
IPA, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai hasil belgar siswa pada siklus | 73,14
menjadi 65,7%, meningkat pada siklus Il dengan nilai rata-rata 81,86 mencapai
peningkatan ketuntasan 85,7% dari 28 siswa. Sgjalan dengan itu Menurut Muharam
Sanus (2012) dengan judul Peningkatan Hasil Belgjar Ilmu Pengetahuan Sosial
dengan penerapan pemecahan masal ah wankat dan oreovocz pada siswakelasV SDN
55 Kota Bengkulu dengan hasil penelitian yaitu: dengan penerapan pemecahan
masalah wankat dan oreovocz dapat meningkatkan hasil belgjar ilmu pengetahuan
sosial, hal ini dapat dilihat dari hasil tes siklus | 68,05 dengan ketuntasan belgjar

klasikal 31,57%, meningkat siklus Il 80,27 dengan ketuntasan belgar klasikal
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77,27% dari 38 siswa. Hal senada juga diungkap oleh Rodeyah N (2009) dengan
judul Penerapan Pemecahan Masalah wankat dan oreovocz untuk Meningkatkan
Prestasi Belgjar IPS Siswa Kelas IV SDN Sumberagung | Kecamatan Grati
Kabupaten Pasuruan dengan hasil penelitian yaitu: meningkatnya nilai rata-rata
nilai siswa pada pratindakan (57,4), Siklus 1 (67,0), dan Siklus Il (86,1). Rata-
rata aktivitas siswa juga meningkat pada siklus | (40,8%), dan siklus 11 (70,7%)
dari 20 siswa. seperti penelitian yang berjudul”’Meningkatkan Hasil Belajar 1lmu
Pengetahuan Sosial melalui Strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz pada
murid kelas IV SD Inpres Bontokura Kec. Bontolempangan Kab. Gowa, oleh
Nurhayati Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar,Program Sarjana Universitas
Muhammadiyah Makassar ini mengungkapkan bahwa peningkatan hasil belajar [1mu
Pengetahuan Sosial siswa kelas 1V SD Inpres Bontokura Kec. Bontolempangan
Kab.Gowa, Pada siklus | rata-rata 61,56 sedangkan ketuntasan belgjar masih 43,75%
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minima (KKM). Dengan memperhatikan
refleksi pada siklus | diadakan perbaikan dan siklus Il terdapat peningkatan hasil
belgjar [Imu Pengetahuan Alam siswa kelas IV SD Inpres Bontokura Kec.
Bontolempangan Kab.Gowa setelah menerapkan strategi pemecahan masalah wankat
dan oreovocz pada Siklus Il rata-rata kelas 78,75 sedangkan ketuntasan belgar
mencapa 87,5 % berati telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minima ( KKM ).
Sgjalan dengan itu penelitian yang berjudul Peningkatan Hasil Belgar llmu
Pengetahuan Sosial Melalui Pendekatan Keterampilan Proses Pada Murid Kelas 111

SDN 84 Pattinoang Kec. Galesong Kab. Barru,oleh Samiah menyimpulkan bahwa
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berdasarkan hasil belgar yang di capai yaitu rata-rata 67,78 atau dalam kategori
cukup yang mencapai 22,22%,tetapi cukup banyak pula murid yang memperoleh nilai
di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minima ( KKM) yaitu 70 mencapai 55,56
persen.dan pada Siklus Il hasil belgar IImu Pengetahuan Sosial yang di peroleh
mencapal rata-rata 86,66 bahkan semua murid telah memperoleh nilai batas minimal

sesual standar KKM yaitu 70.

Hasil andlisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belgjar IPS murid kelas
SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar yang digjar melalui penerapan
strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz. Pada siklus | sebesar 58,7 dan
siklus 11 sebesar 88,9. Nila rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belgar 1PS
murid yang digar melalui penerapan strategi pemecahan masalah wankat dan
oreovocz mengalami peningkatan nilai dari siklus| ke siklus 1.

Pada siklus | pendliti lebih mendorong murid untuk mencintai pelgarannya
terlebih dahulu, selama kegiatan pembelgjaran berlangsung murid yang sebelumnya
menanggapi pelgaran dengan cuek, mulai ada kemauan untuk mengikuti pelgjaran.
Hal ini disebabkan adanya tugas yang diberikan pada setiap akhir pertemuan sampai
pada akhir siklus | telah dapat terlihat kesenangan pada murid untuk mengikuti
pembelgaran tersebut. Akibatnya hasil belgjar murid mencapai Nilai rata-rata 58,7

dan jika dimasukkan ke dalam kategori skala lima berada pada kategori rendah.

Setelah diadakan refleksi kegiatan pada siklus |, maka dilakukan beberapa

perbaikan kegiatan yang dianggap perlu, salah satunya memperbanyak kesempatan
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kepada murid untuk menjawab pertanyaan dan berpendapat. Hal ini dilakukan untuk
membangkitkan semangat belgjar murid sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

murid padasiklus 1.

Pada siklus II, terlihat bahwa kemauan murid untuk belgar mengalami
peningkatan, di mana murid yang dulunya belum mampu menjawab pertanyaan yang
ditanyakan pendliti, kini sudah mulai berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan.
Murid juga sudah percaya diri untuk mengeluarkan pendapatnya dan mampu
mengulangi kembali materi yang telah dipelgarinya, dan menjelaskan serta
memaparkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Pendapat yang sama
dikemukakan oleh Witheringthon (1952 ) dalam buku Sukmadinata (2004 : 155)
menyatakan bahwa belgar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang
dimanifestasikan sebagal pola-pola respon yang baru yang berbentuk keterampilan,
sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan. Pendapat yang hampir sama yang
dinyatakan oleh Crow and Crow dan juga hilgard. Menurut Crow a nd Crow (1958)
dadam Sukmadinata (2004:155-156) belgar merupakan diperolehnya kebiasaan-
kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru. Belgjar dikatakan berhasil jika murid mampu
mengulangi kembali materi yang telah dipelgarinya. Dan menurut Hilgard (1962)
belgjar merupakan suatu proses dimana suatu prilaku muncul atau berubah karena
adanya respon terhadap situasi. Setelah diberikan tes akhir siklus 11, skor rata-rata
yang dicapai adalah 86 dan jika dimasukkan ke dalam distribusi frekuensi ketuntasan

belgar berada pada kategori tinggi dibandingkan dengan akhir siklus . Pada siklus |1
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masih ada 2 orang murid yang tidak tuntas disebabkan karena murid tersebut sangat
acuh tak acuh terhadap tugas yang diberikan, murid sering keluar masuk kelas
sehingga tidak memperhatikan pelajarn yang diberikan oleh guru.

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dengan
menerapkan strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz pada kelasV SDN 001
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar mengalami peningkatan dan Setelah melihat
hasil penelitian yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa hasil belgar IPS murid
kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar setelah strategi
pemecahan masalah wankat dan oreovocz dalam pembelgaran IPS ternyata
mengalami peningkatan. Hal ini dapat kita lihat pada Nilai rata-rata murid setelah
penerapan strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz siklus | dan siklus |1
mengalami peningkatan dari 58,7 menjadi 88,9. Jika dimasukkan ke kategori skala

lima peningkatan hasil belgjar IPS meningkat dari rendah ke tinggi.

Selain itu terjadi pula perubahan pada pola belgjar murid di mana semakin
banyak murid mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, dan
semakin banyak murid yang mengerjakan tugas yang yang diberikan. Berdasarkan
hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelgaran dengan menerapkan
strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz semula kaku dengan langkah-
langkahnya akhirnya murid dapat tertarik dan senang dengan model tersebut.
ketertarikan dan dorongan murid yang dimiliki tersebut, maka dengan sendirinya

meningkatkan hasil belgjar IPS murid. Dan hasil penelitian ini dapat membuktikan
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bahwa dengan menerapkan strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz dapat
meningkatkan hasil belgjar murid pada mata pelgjaran IPS. Meskipun kita ketahui
bahwa tidak semua guru mampu melaksanakan dan menerapakan pembelgjaran ini,
akan tetapi hal ini dapat dijadikan salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil

belgjar murid khususnya pada mata pelgjaran IPS.

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus | dan |1 dapat dinyatakan
bahwa terjadi peningkatan pemahaman melalui penergpan strategi pemecahan
masalah wankat dan oreovocz dari siklus satu ke siklus berikutnya. Hal tersebut dapat
dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.9: Persentasi pencapaian hasil belajar IPS murid kelas KelasVV SDN 001
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar setelah penerapan
strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz pada siklus| dan
[

Siklus KKM Tidak Tuntas | Tuntas | Persentase Kategori

| 70 15 12 44,4% Rendah

1 70 2 25 92,6% Tinggi

Dari data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belgar IPS murid
pada siklus | sebesar 44,4% dan setelah dikategorisasikan berada pada kategori
rendah sedangkan pada siklus |1 terlihat bahwa nila rata-rata hasil belgjar IPS murid

sebesar 92,6% yang berada pada kategori sangat tinggi.
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Dengan demikian berdasarkan hal-hal tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa penggunaan strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz pada mata
pelgaran IPS dengan pokok bahasan proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia
telah memberikan dampak yang cukup signifikan pada peningkatan hasil belgar

murid kelasV SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Meningkatkan hasil belgjar IPS melalui strategi pemecahan masalah wankat
dan oreovocz murid kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
terbukti mengalami peningkatan yang dapat disimpulkan sebagal berikut:

1. Nila rata-rata yang diperoleh murid setelah mengikuti tes akhir dari siklus | ke
siklus Il setelah diterapkan model pembelgaran mengalami peningkatan yaitu
dari 58,7 pada siklus | menjadi 88,9 pada siklus I dari nilai ideal yang mungkin
dicapai yaitu 100.

2. Ketuntasan belgjar IPS murid kelas V SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 12 (44,4%) murid
menjadi pada siklus Il sebanyak 25 (92,6% ) murid mencapa ketuntasan belgar
dan ketuntasan belgjar klasikal tercapai.

3. Terjadi peningkatan aktivitas belgjar murid strategi pemecahan masalah wankat
dan oreovocz yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan belgjar murid dalam
proses pembelgjaran sesuai dengan hasil observasi selama proses tindakan kelas

berlangsung.
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Dengan demikian strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz dalam
pembelgjaran IPS efektif dapat meningkatkan hasil belgjar murid kelas V SDN 001

Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti menggukan saran-saran
sebagal berikut:

1. Mengingat penggunaaan strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz
dalam pembelgaran IPS dapat meningkatkan hasil belgjar murid kelas V
SDN 001 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, maka model ini dapat
dijadikan alternatif bagi guru dalam kegiatan belgar menggar.

2. Murid perlu dilatih untuk mempersiapkan bahan belgjar secara mandiri
sehingga murid tidak mengandal kan sepenuhnya kepada guru.

3. Perlu adanya penelitian dan kajian lebih lanjut untuk menyempurnakan
penelitian ini sehingga dapat |ebih bermanfaat bagi peningkatan hasil belgar

murid.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUSI| PERTEMUAN I

Sekolah : SDN 001 Tinambung

Mata Pelgjaran > Ilmu Pengetahuan Sosial

Pokok Bahasan . Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia
Kelas/ Semester :V /2

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetens
Memahami Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia.

B. Kompetens Dasar
Mengenal peristiwa-peristiva sekitar proklamasi kemerdekaan RI dan tokoh-tokoh
dalam peristiwa proklamasi kemerdekaan RI.

C. Indikator
Menjelaskan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan Rl dan menyebutkan
tokoh-tokoh dalam peristiwa proklamasi kemerdekaan RI.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mendapat penjelasan dari guru melalui metode bermain peran siswa diharapkan
mampu:
1. Menyebutkan tokoh-tokoh dalam peristiwa Proklamasi Kemerdekaan.
2. Menyebutkan beberapa peristiwa menjelang Proklamasi.
3. Menceritakan peristiwa Proklamasi.
4. Berperilaku menghargai jasa-jasa tokoh-tokoh dalam peristiwa Proklamasi.

E. Materi Ajar.
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia

F. Metode Pembelajaran.

Model: Pemecahan masalah wankat dan oreovocz
Metode : Ceramah, tanya jawab, latihan, penugasan.

F. Langkah-Langkah Pembelajaran
G.

Kegiatan Perilaku Guru Terlaksana/
(waktu) Tidak

Pendahuluan | 1. Mengaak semua murid berdoa sesuai
dengan agama dan kepercayaannya
masing-masing




(15 menit) 2. Mengecek kesiapan belgjar murid, ruang
kelas, dan media yang akan digunakan

dalam pembelgaran.
Inti 1. Guru membimbing murid untuk
(180 menit) membentuk kelompok secara heterogen.

2. Guru menygjikan materi/menyampaikan
materi pelgaran tentang Proklamasi
Kemerdekaan Republik Indonesia.

3. Guru membagikan tugas kepada masing-
masing kelompok untuk mendiskusikan
bersama kelompok tentang materi dan
guru mengamati jalanya diskusi.

4. Daam anggota kelompoknya siswa yang
sudah mengusai materi pelgaran diminta
untuk menjelaskan pada anggota
kelompoknya sampai semua anggota
dalam kelompok itu mengerti dan
memahami.

5. Guru memeriksa hasil kegiatan
kelompok. Setiap kelompok
membacakan hasil diskusinya di depan
kelas kelompok lain memberikan
tanggapan atas jawaban kelompok
tersebut.

6. Guru memberikan kuis kepada pada
setiap siswa dalam kelompok. Pada saat
menjawab kuis teman kelompok tidak
boleh saling membantu.

7. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang memiliki poin tertinggi.

Penutup 1. Guru memberikan motivasi dan pesan-

) pesan moral.

(10 menit) 2. Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR)

3. Guru menutup pelgaran dengan
mengucapkan salam.

H. Alat Dan Sumber

1. Buku sumber pelgaran IPS BSE kelas 5 penerbit pusat perbukuan departemen
pendidikan nasional 2008.

2. KTSP 2008.

3. Alat peraga papan namatokoh permainan peran.



|. Penilaian
Teknik . Testertulis

Bentuk Instrumen . Pilihan ganda dan essay

Polmas, Maret 2015

Guru/ Wadi KelasV Pendliti
Syvamsuriadi Nur, S. Pd. Wahyuni
NIP. NIM. 10540 8331 12
Mengetahui,
Kepaa Sekolah
Suardi S. Pd.

NIP. 195912311982031532



LEMBAR KERJA MURID (LKM)

SIKLUSI

Mata Pelgjaran - IPS
Materi pokok : Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia
Siklus
Kelompok

1 Ketua :............

2. o ..

3. 6

4.
Petunjuk :

a. Diskusikanlah soal berikut dengan teman kel ompokmul!

b. Periksalah kembali pekerjaanmu apabilatelah selesai dikerjakan

. Mengaparapat PPKI dilaksanakan di kediaman perwira Jepang?

. Sigpakah tokoh pendidikan Indonesia yang hadir dalam pembacaan teks proklamasi?
. Sebutkan tokoh-tokoh yang hadir pada malam penyusunan teks proklamasi ?

. Sigpakah bapak Proklamator Republik Indonesia?

. Di kota manakah proklamasi dibacakan pertamakali?



Alternatif Jawaban :

. Demi keamanan anggota PPK 1 dalam merumuskan teks proklamasi.

. Ki Hgjar Dewantara, Dr. Moewardi, A.A. Maramis, A.G. Pringgodigito.

. Chairul Saeh, Sukarni, Sayuti Melik, B.M Diah, Sudiro, dan tokoh-tokoh tua
yang lain.

Ir. Soekarno dan Moh. Hatta

. Jalan Pegangsaan Timur 56 Jakarta



LEMBAR KERJA MURID (LKM)

SIKLUSII

Mata Pelgjaran - IPS
Materi pokok : Kenampakan alam dan keadaan sosial negara-negara tetangga
Siklus : I
Kelompok

1. Ketua:............

20 5}

30 6

4.
Petunjuk :

a. Diskusikanlah soal berikut dengan teman kelompokmul
b. Periksalah kembali pekerjaanmu apabilatelah selesai dikerjakan

. Mengapa Bung Karno dan Bung Hatta menolak usulan para pemuda untuk segera
memproklamirkan kemerdekaan?

. Sigpa sgjakah yang mengibarkan bendera Merah Putih pada saat Proklamasi
Kemerdekaan?

. Kapan dan di manakah Proklamasi Kemerdekaan dilakukan?

. Sebutkan peranan Ir. Soekarno dalam peristiwa Proklamasi Kemerdekaan!

. Mengapa Bung Karno dan Bung Hatta disebut sebagai dwi tunggal ?



a b~ w DN

Alternatif Jawaban

Keduatokoh itu berpendapat bahwa masalah proklamasi harus dibicarakan
dengan anggota PPK

seorang mantan komandan Peta, Latif Hendraningrat, dibantu oleh S. Suhud

17 Agustus 1945 di Jalan Pegangsaan Timur 56 Jakarta

Ketua PPKI, Bapak Proklamator, Pemimpin yang sabar

Keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan yang saling menutupi. Soekarno
pandai berpolitik, sedangkan Bung Hatta pandai ekonomi



TES SIKLUSI

Waktu : 30 Menit
Petunjuk : a. Tulislah nama, dan kelas pada tempat yang tersedial

b. Jawablah pertanyaan ini dengan benar!

1. Proklamasi merupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia dalam mencapai ....
a keadilan
b. kedamaian
c. kemakmuran
d. kemerdekaan
2. Kota yang dibom oleh Sekutu di Jepang padatanggal 6 Agustus 1945 adalah kota.....
a. Hirosma
b. Tokyo
c. Nagasaki
d. Fujiyama
3. Jepang menyerah pada Sekutu padatangga ....
a 7 Agustus 1945
b. 14 Agustus 1945
c. 15 Agqustus 1945
d. 9 Agustus 1945
4. Di bawah ini adalah utusan para pemuda yang menghadap Ir. Soekarno di Jalan
Pegangsaan Timur, yaitu ....
a. Wikanadan Soebarjo
b. Soebarjo dan Darwis
c. Wikanadan Darwis
d. Darwisdan Syahrir
5. Para pemuda menyampaikan tuntutan agar Bung Karno mengumumkan proklamasi
kemerdekaan Indonesia pada tanggal ....
a 14 Agustus 1945
b. 15 Agustus 1945



c. 16 Agustus 1945
d. 17 Agustus 1945

6. Padatanggal 16 Agustus 1945, para pemuda membawa paksa Bung Karno sekeluarga

dan Bung Hattake.....
a. Rangkashitung
b. Jakarta
c. Ddlat
d. Rengasdengklok

7. “Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia” adalah bunyi

teks proklamasi yang dikutip dari ....
a. Piagam Jakarta
b. UUD 1945
c. Pembukaan UUD 1945
d. Preambule UUD
8. Orang Indonesia yang pertama mendengar berita kekalahan Jepang adalah ....
a Ir Soekarno
b. Moh Hatta
c. Sutan Syahrir
d. Dr. Rgjiman Widyoningrat

9. Berikut yang bukan cara penyebaran berita proklamas ke seluruh tanah air adalah ...

a dSaranradio
b. selebaran
C. Sarantelevis
d. surat kabar
10. Peran para pelgar dalam mengisi kemerdekaan dengan ....
a. ikut berperang
b. menjadi TNI-Polri
C. giatbegar
d. bekerjadi pemerintahan
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KUNCI JAWABAN



TES SIKLUSII

Waktu : 30 Menit
Petunjuk : a. Tulislah nama, dan kelas pada tempat yang tersedial
b. Jawablah pertanyaan ini dengan benar!

1. BPUPKI diketuai oleh. . ..
a. Ir. Soekarno
b. Drs. Mohammad Hatta
c. Radjiman Wediodiningrat
d. Ahmad Subardjo
2. Hari lahir Pancasila diperingati setigp tanggal . . . .
a 1Mse
b. 1 Juni
c. 1April
d. 1Juli
3. Kotadi Jepang yang dijatuhi bom atom oleh sekutu adalah . . . .
a. Yokohama
b. Kyoto
c. Nagasaki
d. Tokyo

4. Bung Karno dan Bung Hatta diasingkan oleh para pemuda di kota. . . .

a Bogor
b. Tangerang
c. Depok
d. Rengasdengklok
5. Perumusan teks proklamasi dilakukan di rumah . . . .
a. LaksamanaMaeda
b. Bung Hatta
c. BungKarno
d. Ahmad Subardjo



6. Naskah Proklamasi diketik oleh . . . .
a. B.M.Diah
b. Sukarni
c. Suyuti Melik
d. Suhud
7. Ketika dilakukan pengibaran bendera Merah Putih, dinyanyikanlagu . . . .
a.  Syukur
b. Padamu Negeri
c. IndonesiaRaya
d. Satu Nusa Satu Bangsa
8. Ir. Soekarno lahir padatanggdl . . . .
a 6Me 1901
b. 6 Juni 1901
c. 7Mei 1901
d. 7 Juni 1901
9. Drs. Mohammad Hatta mempunyai kepandaian di bidang . . . .
a sosd
b. ekonomi
c. politik
d. budaya
10. Bung Karno dan Bung Hatta mempunyai sebutan sebagai . . . .
a. dwi karya
b. dwi eka
c. dwi tunggal
d. dwi bangsa
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KUNCI JAWABAN



HASIL LEMBAR KERJA MURID (LKM)

SIKLUSI
Hasil Tes
Kelompok Nama Murid Skor Ideal Jumlah
1 2 3 4 5
(20) | (20) | (20) | (20) | (20)
ClaraShasav 20 0 20 10 10 60
Sabrina AuliaK 20 0 20 10 10 60
Nurul Afni s 20 0 20 10 10 60
1 Nuraliah hs 20 0 20 10 10 60
Nusriah 20 0 20 10 10 60
Nurdira 20 10 20 0 10 60
April 20 10 20 0 10 60
St. Mutia 20 10 20 0 10 60
2 A.Wahyuni 20 10 20 0 10 60
Ananda Shalsabila 20 10 20 0 10 60
Putri Rizki 10 10 10 10 10 50
Ani R 10 10 10 10 10 50
Nurmujahadah 10 10 10 10 10 50
3 Nurhidayah 10 10 10 10 10 50
Putri Auliah 10 10 10 10 10 50
Astyah Rizki 10 20 20 10 10 70
Risma Adeliah 10 20 20 10 10 70
Musyirah 10 20 20 10 10 70
4 Murniatik 10 20 20 10 10 70
Diknaskia 10 20 20 10 10 70
Sadi A 10 20 20 10 10 70
Aidil Jumhur 10 10 0 20 20 60
AkbarSyam 10 10 0 20 20 60
Amrullah 10 10 0 20 20 60
5 Sainul A 10 10 0 20 20 60
Abdullah Rahim 10 10 0 20 20 60
Ariansyah 10 10 0 20 20 60




HASIL LEMBAR KERJA MURID (LKM)

SIKLUSII
Hasil Tes
Kelompok Nama Murid Skor Ideal Jumlah
1 2 3 4 5
(20) | (20) | (20) | (20) | (20)
Mutia Hamzah 20 20 20 20 20 100
Sabrina AuliaK 20 20 20 20 20 100
Nurul Afni s 20 20 20 20 20 100
1 Nuraliah hs 20 20 20 20 20 100
Nusriah 20 20 20 20 20 100
Nurdira 20 10 20 20 10 80
April 20 10 20 20 10 80
St. Mutia 20 10 20 20 10 80
2 A.Wahyuni 20 10 20 20 10 80
Ananda Shalsabila 20 10 20 20 10 80
Putri Rizki 10 20 20 10 20 80
Ani R 10 20 20 10 20 80
Nurmujahadah 10 20 20 10 20 80
3 Nurhidayah 10 20 20 10 20 80
Putri Auliah 10 20 20 10 20 80
Astyah Rizki 20 20 20 20 20 100
Risma Adeliah 20 20 20 20 20 100
Musyirah 20 20 20 20 20 100
4 Murniatik 20 20 20 20 20 100
Diknaskia 20 20 20 20 20 100
Sadi A 20 20 20 20 20 100
Aidil Jumhur 10 10 20 20 20 80
AkbarSyam 10 10 20 20 20 80
Amrullah 10 10 20 20 20 80
5 Sainul A 10 10 20 20 20 80
Abdullah Rahim 10 10 20 20 20 80
Ariansyah 10 10 20 20 20 80




Data Hasil Belajar IPSmurid kelasV SDN 001 Tinambung Siklus| dan Siklus|1

No. NamaMurid Siklus| Siklus|I
Skor Ket Skor Ket
01. | MutiaHamzah 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
02. | SabrinaAuliaK 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
03. | Nurul Afni s 80 Tuntas 100 Tuntas
04. | Nurdiah hs 70 Tuntas 90 Tuntas
05. | Nusriah 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
06. | Nurdira 70 Tuntas 90 Tuntas
07. | April 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
08. | St. Mutia 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
09. | A.Wahyuni 70 Tuntas 100 Tuntas
10. | Ananda Shalsabila 70 Tuntas 90 Tuntas
11. | Putri Rizki 70 Tuntas 100 Tuntas
12. | AniR 70 Tuntas 80 Tuntas
13. | Nurmujahadah 70 Tuntas 90 Tuntas
14. | Nurhidayah 70 Tuntas 100 Tuntas
15. | Putri Auliah 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
16. | Astyah Rizki 70 Tuntas 90 Tuntas
17. | RismaAdeliah 40 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
18. | Musyirah 70 Tuntas 100 Tuntas
19. | Murniatik 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas
20. | Diknaskia 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
21. | Sadi A 70 Tuntas 100 Tuntas
22. | Aidil Jumhur 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
23. | AkbarSyam 30 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
24. | Amrullah 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
25. | Sainul A 30 Tidak Tuntas 90 Tuntas
26. | Abdullah Rahim 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
27. | Ariansyah 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
Jumlah 1580 2400
Rata-Rata 58,7 88,9
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Hasil Tes Formatif Pada Siklus| |
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DAFTAR HADIR MURID KELASV SDN 001 TINAMBUNG
KAB. POLEWALI MANDAR

Pertemuan
NO. NAMA Siklus| Siklusll

1 2 3| 4 1 2 3 4

1. | MutiaHamzah A Y A R A A A A A
2. | SabrinaAuliaK A Y A A A A A A
3 | Nurul Afni s i A VA VA VA IRV AR VA Y,
4 | Nurdiah hs A Y A A I A I A A A A
5 | Nusriah A Y A VA A R A A I A
6 | Nurdira Vv I X |V Y Y Y VY
7 | April A Y A R A R A A A A
8 | St. Mutia A Y A VA I A R A I A I A
9 | A.Wahyuni v | S |V |V |V |V |V |V
10 | Ananda Shalsabila A Y A A I A I A A A A
11 | Putri Rizki A Y VA A A A A A
12 |AniR A Y A R A R A A A A
13 | Nurmujahadah vV | VY VY Y Y Y
14 | Nurhidayah vV |V Y VY Y Y Y
15 | Putri Auliah A Y VA A A B A A
16 | Astyah Rizki A Y A A A A A A
17 | RismaAddiah A Y VA A A A A A
18 | Musyirah A A A A R A A A A
19 | Murniatik A A A A I O A A A A
20 | Diknaskia A Y A R A R A A A A
21 | Sddi A A Y VA A R A A A A
22 | Aidil Jumhur A Y A A A A A A
23 | AkbarSyam A Y A A I A I A A A A
24 | Amrullah A A A A R A A A A
25 | Sainul A A Y A A A A A A
26 | Abdullah Rahim A Y A A A A A A
27 | Ariansyah A Y VA A R A A A A
HADIR 26 |25 |27 |27 |26 |27 |27 |27

1 2 1

TIDAK HADIR




Lembar Observas Aktivitas Murid melalui Metode pemecahan masalah wankat dan
oreovocz Siklus| Pertemuan |

Berilah tanda (V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati

Murid yang hadir pada saat pembelgaran

Murid yang memperhatikan materi yang digjarkan

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelgjaran

Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelgjaran

Murid yang mengaukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka

ks wdhdPE

6. Murid yang bertanya pada saat proses pembelgjaran
7. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kel ompok
8. Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis
9. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
INDIKATOR YANG DIAMATI
NO NAMA MURID 1 5 3 i 5 5 5 8 5
1 | MutiaHamzah v v v v v
2 | SabrinaAuliaK v v v v v
3 | Nurul Afni s v v
4 | Nurdiah hs v v v v v v v
5 | Nusriah v v v v
6 | Nurdira v v v v v v
7 | April v v v v v v
8 | St. Mutia v v v v v v
9 | AWahyuni v v v v v v
10 | Ananda Shalsabila v v v v v v
11 | Putri Rizki v v v v
12 | AniR v v v v v v v
13 | Nurmujahadah v v v v v
14 | Nurhidayah v v v v v
15 | Putri Auliah v v v v v v
16 | Astyah Rizki v v v v v v
17 | RismaAdeliah v v v v v v v
18 | Musyirah v v v v
19 | Murniatik v v v v




20 | Diknaskia v v Vv Vv
21 | Sadi A
22 | Aidil Jumhur v Vv Vv Vv
23 | AkbarSyam v v v v v
24 | Amrullah v Vv Vv Vv Vv
25 | Sainul A Vv Vv Vv Vv
26 | Abdullah Rahim Vv Vv Vv Vv Vv
27 | Ariansyah v v v v v
Jumlah 26 20 14 10 13 6 24 8 15

Pendliti,

Wahyuni
Nim: K.10540 5836 12




Lembar Observas Aktivitas Murid melalui Metode pemecahan masalah wankat dan
oreovocz Siklus| Pertemuan 11

Berilah tanda (V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati

Murid yang hadir pada saat pembelgaran

Murid yang memperhatikan materi yang digjarkan

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelgjaran

Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelgjaran

Murid yang mengaukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka

ks wdhdPE

6. Murid yang bertanya pada saat proses pembelgjaran
7. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kel ompok
8. Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis
9. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
INDIKATOR YANG DIAMATI
NO NAMA MURID 1 5 3 Z 5 5 5 8 5
1 | MutiaHamzah v v v v v v
2 | SabrinaAuliaK v v v v v
3 | Nurul Afni s
4 | Nurdiah hs v v v v v v v v
5 | Nusriah v v v v v v
6 | Nurdira v v v v v v
7 | April v v v v v v
8 | St. Mutia v v v v v v
9 | AWahyuni v v v v v v
10 | Ananda Shalsabila v v v v v v
11 | Putri Rizki v v v v
12 | AniR v v v v v v
13 | Nurmujahadah v v v v
14 | Nurhidayah v v v v v
15 | Putri Auliah v v v v v
16 | Astyah Rizki v v v v v v
17 | RismaAdeliah v v v v v v
18 | Musyirah v v v v
19 | Murniatik v v v v




20

Diknaskia

21

Sadi A

22

Aidil Jumhur

23

AkbarSyam

24

Amrullah

25

Sainul A

26

Abdullah Rahim

< < <] <] <

<| < <] < <

27

Ariansyah

< < <] <] L <

< < <] <] <

< < <] ] L <

Jumlah

13

Pendliti,

Wahyuni
Nim: K.10540 5836 12




Lembar Observas Aktivitas Murid melalui Metode pemecahan masalah wankat dan
oreovocz Siklus| Pertemuan 111

Berilah tanda (V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati

Murid yang hadir pada saat pembelgaran

Murid yang memperhatikan materi yang digjarkan

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelgjaran

Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelgjaran

Murid yang mengaukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka

ks wdhdPE

6. Murid yang bertanya pada saat proses pembelgjaran
7. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kel ompok
8. Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis
9. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
INDIKATOR YANG DIAMATI
NO NAMA MURID 1 5 3 Z 5 5 5 8 5
1 | MutiaHamzah v v v v v v
2 | SabrinaAuliaK v v v v v
3 | Nurul Afni s v v
4 | Nurdiah hs v v v v v v v v
5 | Nusriah v v v v v v
6 | Nurdira v v v v v v
7 | April v v v v v v
8 | St. Mutia v v v v v v
9 | AWahyuni v v v v v v v
10 | Ananda Shalsabila v v v v v v
11 | Putri Rizki v v v v
12 | AniR v v v v v v
13 | Nurmujahadah v v v v
14 | Nurhidayah v v v v v
15 | Putri Auliah v v v v v
16 | Astyah Rizki v v v v v v v
17 | RismaAdeliah v v v v v v
18 | Musyirah v v v v
19 | Murniatik v v v v




20

Diknaskia

21

Sadi A

22

Aidil Jumhur

23

AkbarSyam

24

Amrullah

25

Sainul A

26

Abdullah Rahim

<| < <] < <

27

Ariansyah

< < <] ] L ] <

< < <] <] <

< < <] ] L <

Jumlah

N
<

14 6 18 8

Pendliti,

Wahyuni
Nim: K.10540 5836 12




Lembar Observasi Aktivitas Murid melalui Metode pemecahan masalah wankat dan
oreovocz Siklus |l Pertemuan |

Berilah tanda (V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati

Murid yang hadir pada saat pembelgjaran

Murid yang memperhatikan materi yang digjarkan

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelgjaran

Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelgjaran

Murid yang mengaukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka

a s wdeE

6. Murid yang bertanya pada saat proses pembelgaran
7. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok
8. Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis
9. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
NO NAMA MURID INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | MutiaHamzah v v v Vv Vv Vv
2 | SabrinaAuliaK v v Vv Vv
3 | Nurul Afni s v v Vv Vv
4 | Nurdiah hs v v v Vv Vv Vv Vv
5 | Nusriah v v v Vv Vv Vv
6 | Nurdira Vv Vv Vv Vv Vv Vv
7 | April v v v v v v
8 | St. Mutia v v Vv Vv Vv Vv
9 | A.Wahyuni Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv
10 | Ananda Shalsabila Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv
11 | Putri Rizki v v Vv Vv Vv
12 | AniR v Vv Vv Vv Vv Vv
13 | Nurmujahadah v v v v
14 | Nurhidayah v v v v v
15 | Putri Auliah Vv Vv Vv Vv Vv
16 | Astyah Rizki Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv
17 | RismaAdeliah v v Vv Vv Vv Vv
18 | Musyirah




19 | Murniatik v v v
20 | Diknaskia v v v v
21 | Sadi A Vv Vv Vv v v v
22 | Aidil Jumhur v v v v
23 | AkbarSyam v v v v
24 | Amrullah v v v v
25 | Sainul A v v v
26 | Abdullah Rahim Vv Vv v
27 | Ariansyah v v v
Jumlah 26 25 10 16 7 15 25
Pendliti,
Wahyuni

Nim: K.10540 5836 12




Lembar Observas Aktivitas Murid melalui Metode pemecahan masalah wankat dan
oreovocz Siklus |1 Pertemuan |1

Berilah tanda (V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati

Murid yang hadir pada saat pembelgaran

Murid yang memperhatikan materi yang digjarkan

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelgjaran

Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelgjaran

Murid yang mengaukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka

ks wdhdPE

6. Murid yang bertanya pada saat proses pembelgjaran
7. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kel ompok
8. Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis
9. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
INDIKATOR YANG DIAMATI
NO NAMA MURID 1 5 3 i 5 5 5 8 5
1 | MutiaHamzah v v v v v
2 | SabrinaAuliaK v v v v
3 | Nurul Afni s v v v v
4 | Nurdiah hs v v v v v v
5 | Nusriah v v v v
6 | Nurdira v v v v
7 | April v v v v v
8 | St. Mutia v v v v v
9 | AWahyuni v v v v v v v
10 | Ananda Shalsabila v v v v v v v
11 | Putri Rizki v v v v v
12 | AniR v v v v v v
13 | Nurmujahadah v v v v
14 | Nurhidayah v v v v v
15 | Putri Auliah v v v v v
16 | Astyah Rizki v v v v v v v
17 | RismaAdeliah v v v v v v
18 | Musyirah v v v
19 | Murniatik v v v v




20

Diknaskia

21

Sadi A

22

Aidil Jumhur

23

AkbarSyam

24

Amrullah

25

Sainul A

26

Abdullah Rahim

27

Ariansyah
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Lembar Observas Aktivitas Murid melalui Metode pemecahan masalah wankat dan
oreovocz Siklus |1 Pertemuan 111

Berilah tanda (V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati

Murid yang hadir pada saat pembelgaran

Murid yang memperhatikan materi yang digjarkan

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelgjaran

Murid yang keluar masuk pada saat proses pembelgjaran

Murid yang mengaukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat
mempersentasekan hasil kerjasama mereka

ks wdhdPE

6. Murid yang bertanya pada saat proses pembelgjaran
7. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kel ompok
8. Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis
9. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
INDIKATOR YANG DIAMATI
NO NAMA MURID
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | MutiaHamzah v v Vv Vv
2 | SabrinaAuliaK v v Vv Vv
3 | Nurul Afni s v v Vv Vv
4 | Nurdiah hs Vv Vv Vv Vv Vv Vv
5 | Nusriah Vv Vv Vv Vv Vv
6 | Nurdira v v Vv Vv
7 | April v v v v v
8 | St. Mutia Vv Vv Vv Vv Vv
9 | AWahyuni v v v v v v
10 | Ananda Shalsabila v v Vv Vv Vv Vv
11 | Putri Rizki v Vv Vv Vv
12 | AniR v Vv Vv Vv Vv
13 | Nurmujahadah v v v v
14 | Nurhidayah v v v v
15 | Putri Auliah v v Vv Vv Vv
16 | Astyah Rizki v v v v v v
17 | RismaAdeliah Vv Vv Vv Vv Vv Vv
18 | Musyirah v v v
19 | Murniatik v v Vv Vv
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Lembar Observas Aktivitas Guru melalui pemecahan masalah wankat dan
oreovocz pada Siklus| Pertemuan |

Petunjuk:

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru

dengan memberi tanda ceklis(V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan

pengamatan anda pada saat guru mengajar!

No Aspek yang diamati YPZn a;“izt;‘; Komentar
I Kegiatan Awal
a. Mengucapkan salam v Y a, guru mengucapkan
salam dengan baik
b. Memunculkan rasaingin v Belum memunculkan
tahu/memotivasi murid motivasi murid dengan
baik
c. Mengaitkan pembel gjaran dengan v Y a sudah mengaitkan
pengetahuan awal/ prasyarat materi sebelumnya
dengan baik
1. | Kegiatan Inti
a. Membagi murid kedalam kel ompok v Belum merata tingkat
kecil prestasinya sehingga
ada kelompok yang
pandai dan kelompok
yang kurang
b. Menjelaskan langkah-langkah v Belum terarah sehingga
kegiatan kelompok perlu di perbaiki
c. Menjelaskan materi awal sebelum v Y a sudah menjelaskan
kerja kelompok materi walaupun belum
optimal
d. Memberi tugas tiap kelompok v Y a setiap kelompok
dengan materi yang
sama
e. Mengawas setiap kelompok secara v Belum melaksanakan
bergiliran dengan baik
f.  Membimbing murid v Belum mel aksanakan
mempersentasekan hasil diskusi dengan baik sehingga
kelompok ada sebagian murid
yang belum berani
g. Mendorong partisipasi aktif murid v Y a sudah dilaksanakan
dengan baik
h. Memberikan bantuan pada v Belum dilaksanakan
kelompok yang mengalami kesulitan dengan baik sehingga

ada kelompok yang




merasa kesulitan

i. Memeriksa hasil kegiatan kelompok
murid

v Belum terlaksana
dengan baik

j.  Memberi evaluasi setiap individu

v Belum terlaksana
dengan baik karena
selalu mengulur waktu

k. Memberikan penghargaan kepada
kelompok kepada kelompok yang
memiliki poin tertinggi

v Belum terlaksana
dengan baik

1. | Penutup v
a. Membimbing murid membuat v Belum bimbingan
kesimpulan dan rangkuman masih sangat kurang
b. Memberikan pesan-pesan moral v Y a sudah dilakukan

dengan tepat

Pengel olaan waktu

v Masih perlu diperbaiki

Observer

Syamsuriyadi Nur, S. Pd
Nip:




Lembar Observasi Aktivitas Guru melalui pemecahan masalah wankat dan
oreovocz pada Siklus| Pertemuan |11

Petunjuk:

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru

dengan memberi tanda ceklis(V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan

pengamatan anda pada saat guru mengajar!

No Aspek yang diamati \I?Zn a;nizt;kn Komentar
I Kegiatan Awal
Mengucapkan salam v Y a, guru mengucapkan
salam dengan baik
Memunculkan rasaingin v Y a sudah memunculkan
tahu/memotivasi murid [)na?lt(was murid dengan
Mengaitkan pembelgjaran dengan v Y a sudah mengaitkan
pengetahuan awal/ prasyarat :jneantsra:nssgieil(umnya
1. | Kegiatan Inti
Membagi murid kedalam kelompok v Belum merata tingkat
Kecil prestasinya sehingga
ada kelompok yang
pandai dan kelompok
yang kurang
Menjelaskan langkah-langkah kegiatan v Yaguru sudah
kelompok md alfsanakan .
bimbingan dengan baik
walaupun masih ada
sebagian siswa yang
belum berani
mengemukakan
pendapatnya
Menjelaskan materi awal sebelum kerja | v Y a sudah menjelaskan
kel materi walaupun belum
ompok .
optimal
Memberi tugas tiap kelompok v Y a setiap kelompok

dengan materi yang
sama

Mengawasi setiap kelompok secara v Belum mel aksanakan
- dengan baik
bergiliran
Membimbing murid mempersentasekan v Belum melaksanakan
A . dengan baik sehingga
hasil diskus kelompok adla sebagian murid

yang belum berani




Mendorong partisipasi aktif murid

v Y a sudah dilaksanakan

dengan baik
Memberikan bantuan pada kelompok v Belum dilaksanakan
ang mengalami kesulitan dengan baik sehingga
yang 9 ada kelompok yang

merasa kesulitan

Memeriksa hasil kegiatan kelompok

murid

v Belum terlaksana
dengan baik

Memberi evaluas setiap individu

v Belum terlaksana
dengan baik karena
selalu mengulur waktu

Memberikan penghargaan kepada
kelompok kepada kelompok yang

memiliki poin tertinggi

v Belum terlaksana
dengan baik

[l. | Penutup v
M embimbing murid membuat v Belum bimbingan
. masih sangat kurang
kesimpulan dan rangkuman
Memberikan pesan-pesan moral v Y a sudah dilakukan

dengan tepat

Pengel olaan waktu

v | Masih perlu diperbaiki

Observer

Syamsuriyadi Nur, S. Pd
Nip:




Lembar Observasi Aktivitas Guru melalui pemecahan masalah wankat dan
oreovocz pada Siklus| Pertemuan 111

Petunjuk:

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru

dengan memberi tanda ceklis(V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan

pengamatan anda pada saat guru mengajar!

No Aspek yang diamati \I?Zn a;nizt;kn Komentar
I Kegiatan Awal
Mengucapkan salam v Y a, guru mengucapkan
salam dengan baik
Memunculkan rasaingin v Y a sudah memunculkan
tahu/memotivasi murid [)na?lt(was murid dengan
Mengaitkan pembelgjaran dengan v Y a sudah mengaitkan
pengetahuan awal/ prasyarat :jneantsra:nssgieil(umnya
1. | Kegiatan Inti
Membagi murid kedalam kelompok v Belum merata tingkat
Kecil prestasinya sehingga
ada kelompok yang
pandai dan kelompok
yang kurang
Menjelaskan langkah-langkah kegiatan v Yaguru sudah
kelompok md alfsanakan .
bimbingan dengan baik
walaupun masih ada
sebagian siswa yang
belum berani
mengemukakan
pendapatnya
Menjelaskan materi awal sebelum kerja | v Y a sudah menjelaskan
kel materi walaupun belum
ompok .
optimal
Memberi tugas tiap kelompok v Y a setiap kelompok

dengan materi yang
sama

Mengawasi setiap kelompok secara v Belum mel aksanakan
- dengan baik
bergiliran
Membimbing murid mempersentasekan v Belum melaksanakan
A . dengan baik sehingga
hasil diskus kelompok adla sebagian murid

yang belum berani




Mendorong partisipasi aktif murid

v Y a sudah dilaksanakan

dengan baik
Memberikan bantuan pada kelompok v Belum dilaksanakan
ang mengalami kesulitan dengan baik sehingga
yang 9 ada kelompok yang

merasa kesulitan

Memeriksa hasil kegiatan kelompok

murid

v Belum terlaksana
dengan baik

Memberi evaluas setiap individu

v Belum terlaksana
dengan baik karena
selalu mengulur waktu

Memberikan penghargaan kepada
kelompok kepada kelompok yang

memiliki poin tertinggi

v Belum terlaksana
dengan baik

[l. | Penutup v
M embimbing murid membuat v Belum bimbingan
. masih sangat kurang
kesimpulan dan rangkuman
Memberikan pesan-pesan moral v Y a sudah dilakukan

dengan tepat

Pengel olaan waktu

v | Masih perlu diperbaiki

Observer

Syamsuriyadi Nur, S. Pd
Nip:




Lembar Observasi Aktivitas Guru melalui pemecahan masalah wankat dan
oreovocz pada Siklusll Pertemuan |

Petunjuk:

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru

dengan memberi tanda ceklis(V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan

pengamatan anda pada saat guru mengajar!

No , . Pengamatan
Aspek yang diamati Ya | Tidak Komentar
I Kegiatan Awal
Mengucapkan salam v Y a, guru mengucapkan
salam dengan baik
Memunculkan rasaingin v Y a sudah memunculkan
tahu/memotivasi murid [)na(iJlt(lvas murid dengan
Mengaitkan pembelgjaran dengan v Y a sudah mengaitkan
materi sebelumnya
pengetahuan awal/ prasyarat dengan baik
1. | Kegiatan Inti
Membagi murid kedalam kel ompok v Y a sudah merata
Kecil tingkat prestasinya
sehingga ada kelompok
yang pandai dan
kelompok yang kurang
Menjelaskan langkah-langkah kegiatan v Yaguru sudah
kelompok melaksanakan
P bimbingan dengan baik
Menjelaskan materi awal sebelum kerja | v Y a sudah menjelaskan
kelompok materi walaupun belum
P optimal
Memberi tugas tiap kelompok v Y a setiap kelompok
dengan materi yang
sama
Mengawasi setiap kelompok secara v Y a sudah melaksanakan
. dengan baik
bergiliran
Membimbing murid mempersentasekan | v Y a sudah melaksanakan
hasil diskusi kelompok dengan baik
Mendorong partisipasi aktif murid v Y a sudah dilaksanakan
dengan baik
Memberikan bantuan pada kelompok v Y a sudah dilaksanakan
dengan baik

yang mengalami kesulitan




Memeriksa hasil kegiatan kelompok v Belum terlaksana
. dengan baik
murid
Memberi evaluas setiap individu Y a sudah terlaksana
dengan baik
Memberikan penghargaan kepada Y a sudah terlaksana
kelompok kepada kelompok yang dengan baik
memiliki poin tertinggi
[11. | Penutup
M embimbing murid membuat Yaguru sudah
kesimpulan dan rangkuman membimbing murid
dengan baik
Memberikan pesan-pesan moral Y a sudah dilakukan
dengan tepat
IV | Pengelolaan waktu Y asudah baik
Observer

Syamsuriyadi Nur, S. Pd
Nip:




Lembar Observasi Aktivitas Guru melalui pemecahan masalah wankat dan
oreovocz pada Siklusl1l Pertemuan 11

Petunjuk:

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru

dengan memberi tanda ceklis(V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan

pengamatan anda pada saat guru mengajar!

No , . Pengamatan
Aspek yang diamati Ya | Tidak Komentar
I Kegiatan Awal
Mengucapkan salam v Y a, guru mengucapkan
salam dengan baik
Memunculkan rasaingin v Y a sudah memunculkan
tahu/memotivasi murid [)na(iJlt(lvas murid dengan
Mengaitkan pembelgjaran dengan v Y a sudah mengaitkan
materi sebelumnya
pengetahuan awal/ prasyarat dengan baik
1. | Kegiatan Inti
Membagi murid kedalam kel ompok v Y a sudah merata
Kecil tingkat prestasinya
sehingga ada kel ompok
yang pandai dan
kelompok yang kurang
Menjelaskan langkah-langkah kegiatan v Yaguru sudah
kelompok melaksanakan
P bimbingan dengan baik
Menjelaskan materi awal sebelum kerja | v Y a sudah menjelaskan
kelompok materi walaupun belum
P optimal
Memberi tugas tiap kelompok v Y a setiap kelompok
dengan materi yang
sama
Mengawasi setiap kelompok secara v Y a sudah melaksanakan
. dengan baik
bergiliran
Membimbing murid mempersentasekan | v Y a sudah melaksanakan
hasil diskusi kelompok dengan baik
Mendorong partisipasi aktif murid v Y a sudah dilaksanakan
dengan baik
Memberikan bantuan pada kelompok v Y a sudah dilaksanakan
dengan baik

yang mengalami kesulitan




Memeriksa hasil kegiatan kelompok Y a sudah terlaksana
. dengan baik
murid
Memberi evaluas setiap individu Y a sudah terlaksana
dengan baik
Memberikan penghargaan kepada Y a sudah terlaksana
kelompok kepada kelompok yang dengan baik
memiliki poin tertinggi
[11. | Penutup
M embimbing murid membuat Y aguru sudah
kesimpulan dan rangkuman membimbing murid
dengan baik
Memberikan pesan-pesan moral Y a sudah dilakukan
dengan tepat
IV | Pengelolaan waktu Y asudah baik
Observer

Syamsuriyadi Nur, S. Pd
Nip:




Lembar Observasi Aktivitas Guru melalui pemecahan masalah wankat dan
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Petunjuk:

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru

dengan memberi tanda ceklis(V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan

pengamatan anda pada saat guru mengajar!

No , . Pengamatan
Aspek yang diamati Ya | Tidak Komentar
I Kegiatan Awal
Mengucapkan salam v Y a, guru mengucapkan
salam dengan baik
Memunculkan rasaingin v Y a sudah memunculkan
tahu/memotivasi murid [)na(iJlt(lvas murid dengan
Mengaitkan pembelgjaran dengan v Y a sudah mengaitkan
materi sebelumnya
pengetahuan awal/ prasyarat dengan baik
1. | Kegiatan Inti
Membagi murid kedalam kel ompok v Y a sudah merata
Kecil tingkat prestasinya
sehingga ada kelompok
yang pandai dan
kelompok yang kurang
Menjelaskan langkah-langkah kegiatan v Yaguru sudah
kelompok melaksanakan
P bimbingan dengan baik
Menjelaskan materi awal sebelum kerja | v Y a sudah menjelaskan
kelompok materi walaupun belum
P optimal
Memberi tugas tiap kelompok v Y a setiap kelompok
dengan materi yang
sama
Mengawasi setiap kelompok secara v Y a sudah melaksanakan
. dengan baik
bergiliran
Membimbing murid mempersentasekan | v Y a sudah melaksanakan
hasil diskusi kelompok dengan baik
Mendorong partisipasi aktif murid v Y a sudah dilaksanakan
dengan baik
Memberikan bantuan pada kelompok v Y a sudah dilaksanakan
dengan baik

yang mengalami kesulitan




Memeriksa hasil kegiatan kelompok Belum terlaksana
. dengan baik
murid
Memberi evaluas setiap individu Y a sudah terlaksana
dengan baik
Memberikan penghargaan kepada Y a sudah terlaksana
kelompok kepada kelompok yang dengan baik
memiliki poin tertinggi
[11. | Penutup
M embimbing murid membuat Y aguru sudah
kesimpulan dan rangkuman membimbing murid
dengan baik
Memberikan pesan-pesan moral Y a sudah dilakukan
dengan tepat
IV | Pengelolaan waktu Y asudah baik
Observer

Syamsuriyadi Nur, S. Pd
Nip:
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